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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Analisis Tindak Pidana Penganiayaan Hewan 

dalam Tradisi Adu Bagong Di Jawa Barat Ditinjau dari Hukum Positif dan 

Hukum Pidana Islam” ini merupakan penelitian empiris guna menjawab 

pertanyaan tentang bagaimana tindak pidana penganiayaan hewan dalam tradisi 

Adu Bagong di Jawa Barat dan bagaimana tinjauan hukum positif dan hukum 

pidana Islam terhadap tradisi Adu Bagong di Jawa Barat? 

Jenis penelitian yaitu penelitian empiris dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk menjawab pertanyaan tersebut. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan berupa interview (wawancara), observasi (pengamatan), dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh akan dikumpulkan dan diteliti kembali yang 

selanjutnya akan disusun dan dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif 

analisis dengan pola pikir deduktif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Adu Bagong 

merupakan tradisi yang di dalamnya terdapat tindak pidana penganiayaan 

hewan. Penganiayaan ini berupa luka, rasa sakit hingga kematian yang dialami 

oleh hewan-hewan aduan yaitu bagong dan anjing. Bagong mendapat banyak 

luka akibat pengeroyokan dan gigitan anjing yang bertubi-tubi lama kelamaan 

akan lemas dan mati. Luka yang dialami anjing biasanya luka robek kulit 

didapat ketika ia diseruduk oleh bagong dan terkena taring bagong yang tajam. 

Tradisi Adu Bagong di Jawa Barat merupakan tradisi yang melanggar ketentuan 

Pasal 302 dan Pasal 540 ayat (1) KUHP, Pasal 66 ayat (2) huruf c, e, f dan g 

Undang-undang No. 18 Tahun 2009 Tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan. 

Berdasarkan analisis hukum pidana Islam, penganiayaan hewan dalam bentuk 

apapun termasuk mengadu hewan merupakan hal yang dilarang dalam al-Qur’an 
dan al-Sunnah, akan tetapi tidak disebutkan secara jelas dan tegas tentang 

hukumannya, maka penganiayaan hewan masuk dalam jari>mah ta’zi>r dan yang 

menentukan hukumannya adalah ulil amri (pemerintah). 

Berdasarkan dari paparan di atas, maka disarankan bagi para pembaca 

agar bisa lebih menyayangi hewan, tidak memperlakukan hewan semena-mena 

tanpa tujuan yang patut karena hewan juga merupakan makhluk hidup yang bisa 

merasakan tertekan, sakit dan menderita luka-luka. Bagi para penegak hukum 

diharapkan lebih memperhatikan kasus-kasus penganiayaan hewan, jika telah 

dikeluarkan surat edaran diharapkan untuk segera dibuatkan tata aturan yang 

lebih jelas dan tegas. Apabila kasus penganiayaan hewan dibiarkan begitu saja, 

alhasil masyarakat awam menganggapnya perbuatan biasa dan tidak 

bertentangan dengan hukum yang ada di Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang sangat luas, tidak hanya luas tetapi 

Indonesia juga kaya bahasa, ras, suku bangsa, adat dan tradisi. Kekayaan ini 

sudah ada sejak nenek moyang bangsa Indonesia. Semua kekayaan yang kita 

miliki ada yang bertahan dan ada pula yang tergeser oleh kemajuan zaman. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan bahwa adat kebiasaan 

turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan di masyarakat 

disebut dengan tradisi.
1
 Adat kebiasaan yang masih dijalankan sampai 

sekarang salah satu contohnya yaitu tradisi Adu Bagong yang tersebar di 

daerah Jawa Barat. 

Tradisi yang turun-temurun hingga saat ini di Jawa Barat yaitu tradisi 

Adu Bagong. Tradisi Adu Bagong muncul pada tahun 1960an. Adu Bagong 

yaitu adu atau pertarungan antara bagong (babi hutan) dengan anjing. Tradisi 

pertarungan ini menyebar luas di daerah Jawa Barat mulai dari Bandung, 

Majalengka, Garut, Kuningan, Sumedang dan Pangandaran. Sejarah dari 

munculnya tradisi ini yaitu banyaknya babi hutan yang merusak perkebunan 

atau ladang penduduk, sehingga nenek moyang menggunakan anjing untuk 

menjaga perkebunan atau ladangnya sekaligus memburu babi hutan tersebut. 

                                                           
1
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai 

Pustaka, 2008) 1543. 
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Ketangkasan anjing tidak selalu kuat dan cepat, maka dari itu anjing-anjing 

tadi diadu dengan babi dalam arena guna meningkatkan ketangkasan anjing.
2
 

Adu babi hutan dan anjing di daerah Jawa Barat mungkin diangkap 

tradisi baik dan harus dilestarikan menurut penduduk setempat. Akan tetapi, 

tradisi ini mendapat penilaian buruk dari aktifis pelindung binatang yaitu 

Scorpion Wildlife Trade Monitoring. Tidak hanya organisasi itu saja, tetapi 

banyak masyarakat yang mengecam tradisi tersebut sebagai tradisi yang tidak 

memperdulikan kekejaman dan penganiayaan terhadap hewan.
3
 Tidak semua 

tradisi dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Apabila tradisi tersebut 

lebih banyak memperlihatkan keburukan daripada kebaikan, alangkah baiknya 

untuk dihentikan. Hewan yang dipertarungkan dan dipertontonkan di khalayak 

ramai apabila dilihat oleh generasi muda, maka secara tidak langsung 

menanamkan nilai buruk dalam diri generasi muda untuk tidak perduli akan 

kesejahteraan hewan dan menganggap kekejaman seperti itu layak untuk 

dilakukan. 

Penganiayaan dalam Adu Bagong ini dimaksudkan pada proses 

pertarungan babi hutan dan anjing yang diselenggarakan oleh para penduduk. 

tradisi ini dianggap kejam karena babi hutan dan anjing harus mengadu maut 

di dalam arena. Untuk babi hutan dipaksa bertarung apabila babi hutan 

tersebut luka-luka, maka akan diberi waktu istirahat untuk memulihkan 

                                                           
2
 Uun Halimah, “Ngadu Bagong (Jawa Barat)” dalam https://uun-halimah.blogspot.com/ 

2008/04/ngadu-bagong-jawa-barat.html, diakses pada April 2008. 
3
 BBC News Indonesia, “Adu Bagong Duel Mengerikan Babi Hutan dan Anjing Dilarang Pemda 

Jawa Barat” dalam https://www.bbc.com/indonesia/trensosial-41680517, diakses pada 19 Oktober 

2017. 

https://uun-halimah.blogspot.com/%202008/04/ngadu-bagong-jawa-barat.html
https://uun-halimah.blogspot.com/%202008/04/ngadu-bagong-jawa-barat.html
https://www.bbc.com/indonesia/trensosial-41680517
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tenaga lalu diadu lagi hingga mati. Apabila anjing yang terluka, maka 

pemiliknya akan mengobati sendiri atau dibawa ke dokter hewan yang 

disediakan jika pemiliknya memiliki uang banyak.
4
 

Kekejaman dalam tradisi Adu Bagong merupakan sebuah tindak 

pidana penganiayaan terhadap hewan. Hukum di Indonesia tidak hanya hadir 

untuk melindungi manusia dan segala kepentingannya, akan tetapi hukum di 

Indonesia juga hadir untuk makhluk hidup lain seperti hewan dan tumbuhan. 

Perlindungan terhadap hewan ini diatur di beberapa undang-undang 

diantaranya mulai dari Kitab Undang-undang Hukum Pidana, Undang-undang 

No. 41 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-undang No. 18 Tahun 

2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan, Undang-undang No. 95 

Tahun 2012 tentang Kesehatan Masyarakat Veteriner dan Kesejahteraan 

Hewan. Gubernur Jawa Barat juga telah mengeluarkan surat edaran pada 

tanggal 30 Oktober 2017 tentang Pelarangan Pertunjukan Adu Bagong.
5
 

Islam merupakan agama yang cinta akan kasih sayang, baik sesama 

manusia ataupun sesama makhluk hidup. Manusia, hewan dan tumbuhan 

adalah satu kesatuan yang ada di bumi ini. Islam melarang penganiayaan 

dalam bentuk apapun terhadap manusia maupun hewan. Penganiayaan hewan 

ini dapat berupa mengadu hewan satu dengan yang lainnya. Megadu hewan 

yang tidak tau apa-apa ini sangat dibenci oleh Islam karena hal tersebut akan 

                                                           
4
 Bukbisj Candra Ismeth Bey, “Gladiator Kaki Empat : Mengintip Arena Duel Terlarang Anjing 

Versus Babi Hutan di Jabar” dalam https://www.vice.com/id_id/article/43jzkm/gladiator-kaki-

empat-mengintip-arena-duel-terlarang-anjing-versus-babi-hutan-di-jabar, diakses pada 22 Juli 

2019. 
5
 Surat Edaran Nomor 302/44/HUKHAM pada tanggal 30 Oktober 2017 Tentang Pelarangan 

Pertunjukan Adu Bagong. 

https://www.vice.com/id_id/article/43jzkm/gladiator-kaki-empat-mengintip-arena-duel-terlarang-anjing-versus-babi-hutan-di-jabar
https://www.vice.com/id_id/article/43jzkm/gladiator-kaki-empat-mengintip-arena-duel-terlarang-anjing-versus-babi-hutan-di-jabar
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menyakiti hewan bahkan hewan tersebut bisa mati. Mengadu hewan tidak 

diperbolehkan dalam Islam baik hewan tersebut merupakan hewan yang halal 

maupun yang haram untuk dibunuh dalam Islam. Hal ini terdapat dalam hadis 

riwayat Abu Daud nomor 2199 yang berbunyi: 

دُ بْنُ الْعَلََءِ أَخْبَ رَنََ يََْيََ بْنُ آدَمَ عَنْ قُطْبَةَ بْنِ عَبْدِ الْعَزيِزِ بْنِ سِيَاهٍ عَنْ  ثَ نَا مَُُمَّ حَدَّ
ُ  مَشِ عَنْ أَبِ يََْيََ الْقَتَّاتِ عَنْ مَُُاىِدٍ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ قاَلَ الَْْعْ  نَ هَى رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

 عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَنْ التَّحْريِشِ بَ يَْْ الْبَ هَائمِِ 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala`, telah 

mengabarkan kepada kami Yahya bin Adam, dari Quthbah bin Abdul 

Aziz bin Siyah dari Al A'masy dari Abu Yahya Al Qattat, dari Mujahid 

dari Ibnu Abbas, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

melarang dari menyabung hewan. (HR. Abu Daud :  2199).
6
 

Tradisi Adu Bagong yang dianggap warisan turun-temurun ini banyak 

mendapat kecaman negatif,  baik itu dari masyarakat maupun Gubernur Jawa 

Barat sendiri. Akan tetapi, meski mendapat larangan dan merupakan tindakan 

yang melanggar hukum, Adu Bagong masih dijalankan dibeberapa daerah di 

Jawa Barat. Membuminya tradisi yang di dalamnya mengandung unsur tindak 

pidana penganiayaan hewan ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti 

dalam skripsinya dengan judul “Analisis Tindak Pidana Penganiayaan Hewan 

dalam Tradisi Adu Bagong di Jawa Barat Ditinjau dari Hukum Positif dan 

Hukum Pidana Islam”. 

 

 

                                                           
6
 HR. Abu Daud No. 2199. Kitab Baitul Afkar ad-Dauliah, Bab Menghasung (Mengadu Sesama 

Hewan) Kitab Hadis Digital 9 Imam Lidwa Pustaka Offline. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 

memperoleh identifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Proses jalannya permainan Adu Bagong yang mengandung unsur 

penganiayaan hewan. 

b. Kurangnya kesadaran masyarakat akan penegakan hukum perlindungan 

hewan. 

c. Hak perlindungan hewan yang terbengkalai karena Adu Bagong 

merupakan sebuah tradisi di Jawa Barat. 

d. Lemahnya penegakan hukum tentang penganiayaan hewan dalam 

kehidupan masyarakat. 

e. Tindak pidana penganiayaan hewan dalam tradisi Adu Bagong di Jawa 

Barat. 

f. Tinjauan hukum positif dan hukum pidana Islam terhadap tindak pidana 

penganiayaan hewan dalam tradisi Adu Bagong di Jawa Barat. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti membatasi 

analisis pada batasan masalah sebagai berikut: 

a. Tindak pidana penganiayaan hewan dalam tradisi Adu Bagong di Jawa 

Barat. 

b. Tinjauan hukum positif dan hukum pidana Islam terhadap tindak pidana 

penganiayaan hewan dalam tradisi Adu Bagong di Jawa Barat. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari beberapa uraian sebelumnya, maka yang menjadi pokok masalah 

pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tindak pidana penganiayaan hewan dalam tradisi Adu Bagong di 

Jawa Barat? 

2. Bagaimana hukum positif dan hukum pidana Islam mengatur tindak pidana 

penganiayaan hewan dalam tradisi Adu Bagong di Jawa Barat? 

 

D. Kajian Pustaka 

Peneliti telah mencari dan membaca beberapa literatur yang berkaitan 

dengan judul tindak pidana penganiayaan hewan dalam tradisi Adu Bagong di 

Jawa Barat ditinjau dari hukum positif dan hukum pidana Islam, akan tetapi 

peneliti belum menemui karya ilmiah yang serupa dengan penelitian ini. Akan 

tetapi, terdapat beberapa karya ilmiah dalam bentuk jurnal maupun skripsi 

yang pembahasannya mendekati judul yang diangkat oleh peneliti, yaitu : 

1. Jurnal yang ditulis oleh Merzadio Yusandha dan Emmilia Rusdiana, 

Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya, dengan judul “Penegakan Hukum 

Pasal 302 Ayat (1) KUHP terhadap Pertandingan Adu Bagong di Provinsi 

Jawa Barat”. Pada jurnal sama-sama membahas mengenai penganiayaan 

dalam pertandingan Adu Bagong, tetapi jurnal ini hanya membahas 

mengenai hambatan penerapan Pasal 302 ayat (1) KUHP dalam tradisi Adu 

Bagong di Jawa Barat dan analisa yang dilakukan tidak sampai pada unsur-
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unsur pasal yang terdapat dalam Pasal 302 ayat (1) KUHP serta 

pembahasan yang dilakukan hanya sebatas hukum pidana yang berada 

dalam KUHP. Sedangkan, analisa yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

tidak sebatas Pasal 302 KUHP saja melainkan ada beberapa undang-undang 

di luar KUHP yang akan diterapkan dan dianalisa termasuk dalam 

pandangan hukum pidana Islam.
 7

 

2. Jurnal yang ditulis oleh Anak Agung Ngurah Bayu Kresna Wardana dan I 

Gusti Ayu Agung Ari Krisnawati, mahasiswa Universitas Udayana dengan 

judul “Penjatuhan Hukuman Untuk Pelaku Tindak Pidana Penganiayaan 

Hewan”. Jurnal ini membahas tentang penjatuhan hukuman tindak pidana 

penganiayaan hewan dalam Pasal 302 KUHP dan Pasal 66 ayat (2) huruf c 

Undang-undang Nomor 18 Tahun 2009 Tentang Peternakan dan Kesehatan 

Hewan. Persamaan dengan jurnal ini ialah pembahasan penganiayaan 

hewan, sedangkan perbedaannya adalah objek kajian pada skripsi ini 

berfokus pada tradisi Adu Bagong dan tinjauan yang dilakukan tidak hanya 

pada KUHP dan undang-undang saja, melainkan ada penambahan dari 

sudut pandang hukum pidana Islam.
 8

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Amri Ubaidillah, mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Malang, tahun 2013 dengan judul “Tinjauan Kekerasan 

terhadap Hewan dalam Karapan Sapi Menurut Pasal 302 KUHP (Studi di 

                                                           
7
 Merzadio Yusandha dan Emmilia Rusdiana, “Penegakan Hukum Pasal 302 Ayat (1) KUHP 

terhadap Pertandingan Adu Bagong di Provinsi Jawa Barat” (Jurnal--, Universitas Negeri 

Surabaya). 
8
 Anak Agung Ngurah Bayu Kresna Wardana dan I Gusti Ayu Agung Ari Krisnawati, “Penjatuhan 

Hukuman Untuk Pelaku Tindak Pidana Penganiayaan Hewan” (Jurnal--, Universitas Udayana, 

Bali). 
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Kabupaten Pamekasan). Skripsi ini membahas mengenai unsur kekerasan 

pada tradisi Karapan Sapi di Kabupaten Pamekasan. Persamaan yang akan 

diangkat oleh peneliti yaitu tradisi yang mengandung unsur penganiayaan 

terhadap hewan, sedangkan perbedaannya adalah terletak pada objek kajian 

yang mengulas tentang tradisi lain yaitu Adu Bagong. Analisa hukum yang 

digunakan oleh peneliti memuat peraturan dalam KUHP dan di luar KUHP 

serta analisa hukum pidana Islam.
9
 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dari penelitian ini, maka skripsi ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui tindak pidana penganiayaan hewan dalam tradisi Adu Bagong 

di Jawa Barat. 

2. Mengetahui penerapan hukum positif dan hukum pidana Islam dalam 

mengatur tindak pidana penganiayaan hewan pada tradisi Adu Bagong di 

Jawa Barat.  

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Diadakannya suatu penelitian diharapkan dapat berguna baik bagi diri 

sendiri maupun bagi orang lain. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 

digunakan baik dalam aspek teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

                                                           
9
 Amri Ubaidillah, “Tinjauan Kekerasan terhadap Hewan dalam Karapan Sapi Menurut Pasal 302 

KUHP (Studi di Kabupaten Pamekasan)” (Skripsi--, Universitas Muhammadiyah Malang, 2013).  
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1. Aspek teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pengetahuan, menjadi acuan penelitian dan kajian dalam bidang penegakan 

hukum pidana khusunya tindak pidana penganiayaan terhadap hewan baik 

di dalam KUHP, undang-undang perlindungan hewan, serta hukum pidana 

Islam. 

2. Aspek praktis 

Selain bermanfaat dalam aspek teoritis, penelitian ini juga 

diharapkan akan menjadi bahan masukan kepada aparat penegak hukum 

dalam menangani kasus-kasus penganiayaan terhadap hewan sesuai yang 

terdapat dalam peraturan KUHP maupun di luar KUHP. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah memahami dan menelaah skripsi ini, serta 

menghindari adanya kesalahpahaman, maka peneliti akan menjelaskan istilah-

istilah dari judul skripsi ini, yaitu: 

1. Tindak pidana penganiayaan hewan 

 Menurut Wirjono Prodjodikoro, yang dimaksud tindak pidana 

adalah suatu perbuatan yang pelakunya dapat dikenakan hukuman pidana.
10

 

Jadi tindak pidana adalah suatu perbuatan yang dilakukan oleh subjek 

hukum  (cakap hukum), secara melawan hukum, dan diancam dengan 

sanksi pidana. 

                                                           
10

 Wirjono Prodjodikoro, Asas-Asas Hukum Pidana Di Indonesia (Bandung : Eresco, 1986) 55. 
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  Penganiayaan merupakan suatu tindak pidana dengan melukai, 

membuat rasa tidak nyaman, dan menyebabkan luka dengan didasari niat 

kuat untuk melakukannya.
11

 Pada skripsi ini yang dianiaya adalah hewan. 

Penganiayaan tersebut terjadi saat berlangsungnya pertandingan adu anjing 

dan babi hutan (Adu Bagong). Jadi, pemilik babi hutan sengaja 

mengadunya dengan anjing hingga babi tersebut mati. 

2. Tradisi Adu Bagong 

Tradisi merupakan suatu adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek 

moyang) yang masih dijalankan di masyarakat.
12

 Jadi yang dimaksud 

dengan tradisi itu adalah suatu kebiasaan yang dilakukan oleh nenek 

moyang pada masa lampau sehingga kebiasaan yang dilakukan tersebut 

turun-temurun dan dijalankan oleh masyarakat setempat sampai saat ini. 

Adu Bagong termasuk dalam tradisi masyarakat Jawa Barat yang 

berlangsung dari tahun 1960 sampai sekarang. Adu Bagong berasal dari 

bahasa Sunda, Adu artinya mempertarungkan dan Bagong artinya babi 

hutan.
13

 Adu Bagong ini bukan pertarungan antara babi hutan dengan babi 

hutan, melainkan pertarungan antara babi hutan dengan anjing.  

3. Hukum positif 

Hukum positif merupakan suatu asas dan kaidah hukum tertulis 

yang pada saat ini sedang berlaku dan bersifat mengikat secara umum atau 

khusus dan ditegakkan oleh atau melalui pemerintah atau pengadilan dalam 

                                                           
11

 Ismu Gunandi dan Jonaedi Efendi, Cepat dan Mudah Memahami Hukum Pidana (Jakarta : 

Kencana, 2014) 96. 
12

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia ..., 1543. 
13

 Uun Halimah, “Ngadu Bagong (Jawa Barat)” ..., April 2008. 
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suatu negara, dalam hal ini adalah negara Indonesia.
14

 Secara singkat 

hukum positif Indonesia adalah hukum yang berlaku di negara Indonesia. 

Dalam skripsi ini menggunakan hukum positif berupa Kitab Undang-

undang Hukum Pidana dan Undang-undang No. 41 Tahun 2014 tentang 

perubahan atas Undang-undang No. 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan 

Kesehatan Hewan 

4. Hukum pidana Islam 

Hukum pidana dalam fiqh islam disebut dengan fiqh jinayah, yaitu 

hukum yang mengatur mengenai suatu tindak kejahatan terhadap manusia 

atau manusia lainnya ataupun atas harta benda milik orang lain. Hukum 

pidana Islam ini bersumber dari al-Quran dan al-Hadist, serta beberapa 

pendapat para ulama’ dalam kitab-kitab fiqh.
 15

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

empiris dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

berfungsi untuk melihat hukum dalam artian nyata dan meneliti bagaimana 

bekerjanya hukum tersebut di suatu lingkungan masyarakat.
16

 Peneliti akan 

melakukan penelitian lapangan untuk mengetahui penerapan hukum 

                                                           
14

 Leurensius Arliman S, Penegakan Hukum dan Kesadaran Masyarakat (Yogyakarta : 

Deepublish, 2015) 34. 
15

 Mustofa Hasan dan Beni Ahmad Saebani, Hukum Pidana Islam Fiqh Jinayah (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2013) 17. 
16

 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta : Sinar Grafika, 2018) 30. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 

 

 
 

tentang tindak pidana penganiayaan hewan dalam tradisi Adu Bagong di 

Jawa Barat yang ditinjau dari hukum positif dan hukum pidana Islam. 

2. Data yang dikumpulkan 

Berdasarkan jenis penelitian empiris berupa penelitian lapangan, 

maka data yang dikumpulkan yaitu data primer dan data sekunder tentang 

unsur penganiayaan hewan dalam tradisi Adu Bagong beserta undang-

undang yang mengatur tindak pidana penganiayaan hewan. Sumber data 

tersebut yang nantinya akan dianalisa dengan unsur tindak pidana 

penganiayaan hewan dalam hukum positif dan hukum pidana Islam. 

3. Sumber data 

Peneliti akan menggunakan dua sumber data dalam penelitian ini, 

diantaranya yaitu: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari 

sumbernya secara langsung melalui interview, observasi dan 

dokumentasi yang kemudian diolah oleh peneliti.
17

 Pada penelitian ini 

data primer diperoleh dari wawancara bersama masyarakat yang 

mengetahui tradisi Adu Bagong, melihat proses pertarungan guna 

mengetahui adanya unsur penganiayaan hewan dalam tradisi tersebut. 

Pada penelitian ini data primer diperoleh melalui: 

1) Kepala Kepolisian Sektor Kecamatan Palasah Majalengka 

2) Warga Desa Tarikolot, Kecamatan Palasah, Kabupaten Majalengka. 

                                                           
17

 Ibid., 106. 
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3) Warga Desa Ciparay, Kecamatan Leuwimunding, Kabupaten 

Majalengka. 

4) Warga Desa Pinayungan, Kecamatan Teluk Jambe, Kabupaten 

Karawang. 

5) Warga Desa Nusawangi, Kecamatan Cisayong, Kabupaten 

Tasikmalaya. 

6) Warga Desa Tanjung Pura, Kecamatan Rajapolah, Kabupaten 

Tasikmalaya. 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder berupa semua publikasi mengenai hukum yang 

bukan dokumen resmi. Data sekunder dapat berupa buku-buku teks, 

kitab, hadist, media cetak, kamus-kamus hukum, jurnal hukum, skripsi, 

tesis, disertasi hukum dan komentar-komentar atas putusan 

pengadilan.
18

 Data sekunder tersebut mempunyai relevansi terhadap 

tindak pidana penganiayaan hewan dalam skripsi ini. 

4. Teknik Pengumpulan data 

 Pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

a. Interview (wawancara), yaitu teknik mengumpulkan data untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan cara  melakukan 

percakapan atau tanya-jawab.
19

 Wawancara pada skripsi ini yaitu 

                                                           
18

 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta : Kencana, 2017) 181. 
19

 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 

2014) 130. 
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bertanya langsung kepada pihak kepolisian sektor kecamatan Palasah 

dan masyarakat setempat dan beberapa masyarakat Jawa Barat yang 

mengetahui tentang tradisi Adu Bagong tersebut. Pertanyaan yang akan 

ditanyakan disiapkan oleh peneliti dan akan dijawab oleh informan. 

b. Observasi (pengamatan), yaitu pengamatan yang dilakukan secara 

langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan.
20

 pengamtan pada skripsi ini dengan cara mengamati proses 

berlangsungnya pertandingan Adu Bagong. 

c. Dokumentasi, yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu dalam bentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang.
21

 Pada skripsi 

ini dokumentasi yang diperoleh berupa foto, video, berita dan lain-lain 

yang berkaitan dengan pelaksaan tradisi Adu Bagong di Jawa Barat. 

5. Teknik pengolahan data 

a. Editing, merupakan teknik pengolahan data dengan meneliti kembali 

data-data yang diperoleh untuk mengetahui informasi dari kelengkapan, 

catatan pengumpulan data, kejelasan makna, kesesuaian dan 

keberagaman suatu data.
22

 Editing dilakukan pada data hasil penelitian 

lapangan yang berkaitan dengan tindak pidana penganiayaan hewan 

dalam tradisi Adu Bagong di Jawa Barat berdasarkan hukum positif dan 

hukum pidana Islam. 

                                                           
20

 Ibid., 105. 
21

 Ibid., 148. 
22

 Bambang Suggono, Metode Penelitian Hukum (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2016) 125. 
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b. Organizing, adalah teknik untuk mensistematikakan dan menyusun data 

yang diperoleh dari penelitian dalam kerangka paparan untuk 

menghasilkan bahan guna dijadikan struktur deskripsi.
23

 

c. Analyzing, yaitu analisis terhadap bahan yang telah dideskripsikan dan 

nantinya akan dianalisa pada bab empat guna menjawab permasalahan 

dalam rumusan masalah.
24

 Peneliti akan menganalisa bahan yang 

diperoleh dengan hukum positif yang mengatur tindak pidana 

penganiayaan hewan dan hukum pidana Islam yang melarang adanya 

mengadu hewan serta hukuman atas perbuatan tersebut. 

6. Teknik analisa data 

Pada teknik analisa data ini, peneliti menggunakan teknik deskriptif 

analisis yaitu mengungkapkan peraturan perundang-undangan yang 

berkaitan dengan teori hukum sesuai objek penelitan dan berkenaan dengan 

pelaksaan hukum yang ada di masyarakat berkenaan dengan objek 

penelitian.
25

 Artinya, data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk 

deskriptif ini berupa pemaparan dari data yang telah diperoleh sesuai 

dengan permasalahan yang erat kaitannya dengan penelitian pada skripsi 

ini yakni tindak pidana penganiayaan dalam tradisi Adu Bagong. Setelah 

dipaparkan secara deskriptif, peneliti akan menganalisa menggunakan 

pendekatan undang-undang dan hukum pidana Islam yang nantinya akan 

ditarik kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang ada. 

                                                           
23

 Ibid. 
24

 Ibid. 
25

 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum ..., 105. 
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Pola pikir yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisa 

permasalahan pada skripsi ini yaitu pola pikir deduktif yaitu pola pikir dari 

umum ke khusus.
26

 Berdasarkan pola pikir tersebut, peneliti akan 

memaparkan berbagai ketentuan perundang-undangan yang mengatur 

tentang tindak pidana penganiayaan hewan secara umum, lalu menarik 

kesimpulan dari beberapa ketentuan umum tersebut pada tindak pidana 

penganiayaan hewan secara khusus yaitu dalam tradisi Adu Bagong yang 

ada di Jawa Barat. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Pada sistematika pembahasan ini akan dijelaskan tentang sistematika 

penulisan dalam skripsi ini, sehingga mempermudah pembaca dalam 

memahaminya. Skripsi ini akan dibagi menjadi beberapa bab dan sub bab. 

Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama memuat tentang pendahuluan yang terdiri dari beberapa 

sub bab, diantaranya: latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua memuat landasan teori tentang tindak pidana penganiayaan 

hewan secara umum dalam hukum positif yaitu Kitab Undang-undang Hukum 

Pidana dan beberapa undang-undang lain di luar Kitab Undang-undang 

Hukum Pidana serta hukum pidana Islam. 

                                                           
26

 Ibid. 
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Bab ketiga memuat hasil penelitian lapangan yang didapat dari 

wawancara bersama narasumber tentang sejarah, proses pertandingan, serta 

manfaat dan mudharat tradisi Adu Bagong di Jawa Barat. 

Bab keempat memuat tentang analisis terhadap hasil penelitian tindak 

pidana penganiayaan hewan dalam tradisi Adu Bagong di Jawa Barat yang 

meliputi analisis hukum positif dan hukum pidana Islam. 

Bab kelima atau terakhir merupakan penutup terdiri dari kesimpulan 

penelitian dan saran. Pada kesimpulan akan menjawab secara singkat 

pertanyaan dari rumusan masalah. 
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BAB II 

KONSEP TINDAK PIDANA PENGANIAYAAN HEWAN 

 

A. Konsep Tindak Pidana Penganiayaan Hewan Menurut Hukum Positif 

1. Pengertian tindak pidana penganiayaan hewan 

Perbuatan yang dilakukan oleh seseorang yang mana perbuatan 

tersebut dilarang oleh aturan hukum atau secara melawan hukum dan 

memiliki ancaman berupa sanksi pidana disebut dengan tindak pidana. 

Perbuatan yang dilakukan dapat berupa penganiayaan. Menurut 

Yurisprudensi, penganiayaan diartikan dengan perbuatan yang sengaja 

menyebabkan perasaan tidak enak, menimbulkan rasa sakit atau bahkan 

sampai mengakibatkan luka. Sengaja merusak kesehatan orang juga 

masuk dalam pengertian penganiayaan.
1
 

Penganiayaan yang menimbulkan perasaan tidak enak dapat 

berupa mendorong seseorang ke kubangan lumpur sehingga orang 

tersebut basah dan kotor sehingga membuat rasa tidak nyaman. Rasa 

sakit pada penganiayaan seperti memukul, mencubit, mendupak. Luka 

misalnya mengiris anggota tubuh, menusuk dengan benda tajam. Merusak 

kesehatan contohnya orang yang sedang tidur dan berkeringat lalu jendela 

kamarnya dibuka sehingga orang yang tidur tersebut masuk angin.
2
 

Hewan juga memiliki hak untuk dilindungi dari suatu 

penganiayaan oleh orang-orang yang tidak bertanggungjawab. Pada 

                                                           
1
 Ismu Gunandi dan Jonaedi Efendi, Cepat dan Mudah Memahami Hukum Pidana..., 96. 

2
 Ibid., 97. 
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KitabUndang-undang Hukum Pidana dan Undang-undang tentang 

Peternakan dan Kesehatan Hewan terdapat pasal yang mengatur tentang 

peganiayaan hewan. Penganiayaan pada hewan dapat berupa membikin 

cacat hewan, merusak kesehatan hewan, sengaja tidak memberi makan 

hewan peliharaan, mempekerjakan hewan melampaui batas 

kemampuannya, membunuh hewan dengan menganiayaanya terlebih 

dahulu seperti melukai bagian tubuhnya perlahan-lahan sehingga hewan 

tersebut merasakan sakit berkepanjangan hingga mati.
3
 

2. Hukum positif dalam mengatur tindak pidana penganiayaan hewan 

Kejahatan yang marak dari dulu sampai sekarang dan dianggap 

sebagai tindakan biasa dan tidak melanggar hukum yaitu penganiayaan 

terhadap hewan. Tindak pidana penganiayaan hewan ini dianggap oleh 

masyarakat bukanlah suatu pelanggaran hukum karena kurang 

pengetahuan masyarakat akan suatu peraturan yang mengatur tindak 

pidana tersebut. Indonesia tidak hanya mengatur tentang tindak kejahatan 

terhadap manusia tetapi juga terhadap hewan, lingkungan hidup dan lain-

lain. 

Asas dan kaidah hukum tertulis yang pada saat ini sedang berlaku 

dan bersifat mengikat secara umum atau khusus dan ditegakkan oleh atau 

melalui pemerintah atau pengadilan dalam suatu negara disebut dengan 

hukum positif.
4
 Hukum positif yang berlaku di Indonesia diantaranya 

                                                           
3
 Chazawi Adami, Tindak Pidana Mengenai Kesopanan (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2005) 178. 
4
 Leurensius Arliman S, Penegakan Hukum dan Kesadaran Masyarakat ..., 34. 
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yaitu Kitab Undang-undang Hukum Pidana, Kitab Undang-undang 

Hukum Perdata. Kitab Undang-undang Hukum Dagang, Undang-undang 

tentang Korupsi dan banyak lagi undang-undang dalam bentuk tertulis 

yang berlaku dan mengikat bagi rakyat Indonesia.   

Konsep tindak pidana penganiayaan hewan diatur dalam hukum 

positif di Indonesia diantaranya Kitab Undang-undang Hukum Pidana, 

Undang-undang No. 41 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-

undang No. 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan, 

dan Peraturan terhadap satwa juga terdapat  dalam Undang-undang No. 5 

Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya. Beberapa undang-undang yang disebutkan di atas 

merupakan perlindungan bagi kelangsungan hidup hewan.  

Tindak pidana penganiayaan hewan diatur dalam beberapa 

undang-undang di Indonesia diantaranya sebagai berikut  

a. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

Tindak pidana penganiayaan hewan yang diatur dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana diatur dalam beberapa pasal baik 

yang disebut secara langsung maupun dalam artian barang. Hewan 

yang dicantumkan dalam KUHP adalah hewan ternak dan hewan 

pada umumnya. Hewan ternak dalam KUHP yaitu semua hewan yang 

berkuku satu, hewan yang memamah biak dan babi.
5
 Beberapa pasal 

                                                           
5
 Andi Hamzah, KUHP & KUHAP (Jakarta : Rineka Cipta, 2014) 43. 
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yang mengatur tentang tindak pidana penganiayaan hewan adalah 

sebagai berikut: 

1) Pasal 170 KUHP 

Pasal 170 KUHP terdapat dalam buku kedua tentang 

Kejahatan dan bab V (lima) tentang Kejahatan terhadap 

Ketertiban Umum. Bunyi pasal 170 KUHP yaitu: 

(1) Barangsiapa dengan terang-terangan dan dengan 

tenaga bersama menggunakan kekerasan terhadap 

orang atau barang diancam dengan pidana penjara 

paling lama lima tahun enam bulan. 

(2) Yang bersalah diancam: 

1. Dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun, jika 

ia dengan sengaja menghancurkan barang atau jika 

kekerasan yang digunakan mengakibatkan luka-

luka; 

2. Dengan pidana penjara paling lama sembilan tahun, 

jika kekerasan mengakibatkan luka berat; 

3. Dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun, 

jika kekerasan mengakibatkan maut.  

(3) Pasal 89 tidak diterapkan.
 6

 

2) Pasal 302 

Pasal 302 terdapat dalam buku kedua tentang kejahatan, 

bab XIV (empat belas) tentang kejahatan terhadap kesusilaan. 

Pasal ini merupakan pasal yang menjelaskan secara terang tentang 

penganiayaan hewan, penganiayaan yang dimasukkan adalah 

penganiayaan ringan terhadap hewan. Bunyi pasal ini adalah 

sebagai berikut: 

(1) Diancam dengan pidana penjara paling lama tiga bulan 

atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus 

                                                           
6
 Ibid., 70. 
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rupiah karena melakukan penganiayaan ringan 

terhadap hewan: 

1. Barangsiapa tanpa tujuan yang patut atau secara 

melampaui batas, untuk mencapai tujuan itu dengan 

sengaja menyakiti atau melukai hewan atau 

merugikan kesehatannya; 

2. Barangsiapa tanpa tujuan yang patut atau dengan 

melampaui batas yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan itu, dengan sengaja tidak memberi makanan 

yang diperlukan untuk hidup kepada hewan, yang 

seluruhnya atau sebagian menjadi kepunyaannya, 

atau kepada hewan yang wajib dipeliharanya. 

(2) Jika perbuatan itu mengakibatkan sakit lebih dari 

seminggu, atau cacat atau menderita luka-luka berat 

lainnya, atau mati, yang bersalah diancam dengan 

pidana penjara paling lama sembilan bulan atau pidana 

denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah, 

karena penganiayaan hewan. 

(3) Jika hewan itu milik yang bersalah, maka hewan itu 

dapat dirampas.
 7

 

3) Pasal 406 ayat 2 

Pasal 406 ayat 2 terdapat dalam buku kedua tentang 

kejahatan, bab XXVII tentang Menghancurkan atau Merusakkan 

Barang. Hewan pada pasal ini termasuk dalam pengertian barang. 

Bunyi pasal 406 ayat 2 adalah: 

“Dijatuhkan pidana yang sama terhadap orang yang dengan 

sengaja dan melawan hukum membunuh, merusakkan, 

membikin tak dapat digunakan atau menghilangkan hewan, 

yang seluruhnya atau sebagian milik orang lain.”
 8
 

 

 

                                                           
7
 Ibid., 121. 

8
 Ibid., 160. 
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4) Pasal 540 ayat 1 

Pasal 540 diatur dalam buku ketiga tentang Pelanggaran, 

bab VI (enam) tentang Pelanggaran Kesusilaan. Pasal ini 

menerangkan tentang tindak pidana pelanggaran menggunakan 

hewan secara melampaui batas untuk pekerjaan. Bunyi Pasal 540 

ayat 1 adalah: 

(1) Diancam dengan pidana kurungan paling lama delapan 

hari atau pidana denda paling banyak dua ribu dua 

ratus lima puluh rupiah: 

1. Barangsiapa menggunakan hewan untuk pekerjaan 

yang terang melebihi kekuatannya; 

2. Barangsiapa tanpa perlu menggunakan hewan untuk 

pekerjaan dengan cara yang menyakitkan atau yang 

merupakan siksaan bagi hewan tersebut; 

3. Barangsiapa menggunakan hewan yang pincang 

atau yang mempunyai cacat yang lain, yang 

kudisan, luka-luka atau yang jelas hamil maupun 

sedang menyusui untuk pekerjaan yang karena 

keadaannya itu tidak sesuai atau yang menyakitkan 

maupun yang merupakan siksaan bagi hewan 

tersebut; 

4. Barangsiapa mengangkut atau menyuruh 

mengangkut hewan tanpa perlu dengan cara yang 

menyakitkan atau yang merupakan siksaan bagi 

hewan tersebut; 

5. Barangsiapa mengangkut atau menyuruh 

mengangkut hewan tanpa diberi atau disuruh beri 

makan atau minum.
 9
 

5) Pasal 541 ayat 1 

Pasal ini terdapat dalam buku ketiga tentang Pelanggaran, 

bab VI (enam) tentang Pelanggaran Kesusilaan. Pasal ini 

merupakan pasal untuk melindungi kuda yang masih amat muda 

untuk melakukan pekerjaan. Bunyi pasal tersebut adalah: 

                                                           
9
 Ibid., 213. 
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(1) Diancam dengan pidana denda paling banyak dua ratus 

dua puluh lima rupiah: 

1. Barangsiapa menggunakan sebagai kuda beban, 

tunggangan atau kuda penarik kereta padahal kuda 

tersebut belum tukar gigi atau kedua gigi dalamnya 

di rahang atas belum menggigit kedua gigi 

dalamnya di rahang bawah; 

2. Barangsiapa memasangkan pakaian kuda pada kuda 

tersebut dalam butir 1 atau mengikat maupun 

memasang kuda itu pada kendaraan atau kuda 

tarikan; 

3. Barangsiapa menggunakan sebagai kuda beban, 

tunggangan  

atau penarik kereta seekor kuda induk, dengan 

membiarkan 

anaknya yang belum tumbuh keenam gigi mukanya, 

mengikutinya.
 10

 

b. Undang-undang No. 41 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-

undang No. 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan 

Hewan. 

Undang-undang tentang peternakan dan kesehatan hewan juga 

mengatur tindak pidana penganiayaan hewan beserta hukumannya 

yang diatur dalam Pasal 66 ayat 1 sampai ayat 3, Pasal 66 A, dan 

Pasal 91 B. 

1) Pasal 66 ayat 1, 2 dan 3 

Pasal ini terdapat dalam Undang-undang Peternakan dan 

Kesehatan Hewan yaitu Undang-undang No. 18 Tahun 2009 

bagian kedua tentang Kesejahteraan Hewan. Pasal tersebut 

berbunyi: 

(1) Untuk kepentingan kesejahteraan hewan dilakukan 

tindakan yang berkaitan dengan ... 

                                                           
10

 Ibid., 214. 
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(2) Ketentuan mengenai kesejahteraan hewan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara 

manusiawi yang meliputi: 

a. Penangkapan dan penanganan satwa dari habitatnya 

harus sesuai dengan ketentuan perundang-undangan 

di bidang konservasi; 

b. Penempatan dan pengandangan dilakukan dengan 

sebaik-baiknya sehingga memungkinkan hewan 

dapat mengekspresikan perilaku alaminya; 

c. Pemeliharaan, pengamanan, perawatan, dan 

pengayoman hewan dilakukan dengan sebaik-

baiknya sehingga hewan bebas dari rasa lapar dan 

haus, rasa sakit, penganiayaan dan penyalahgunaan, 

serta rasa takut dan tertekan; 

d. Pengangkutan hewan dilakukan dengan sebaik-

baiknya sehingga hewan bebas dari rasa takut dan 

tertekan serta bebas dari penganiayaan; 

e. Penggunaan dan pemanfaatan hewan dilakukan 

dengan sebaik-baiknya sehingga hewan bebas dari 

penganiayaan dan penyalahgunaan; 

f. Pemotongan dan pembunuhan hewan dilakukan 

dengan sebaik-baiknya sehingga hewan bebas dari 

rasa sakit, rasa takut dan tertekan, penganiayaan, 

dan penyalahgunaan; dan 

g. Perlakuan terhadap hewan harus dihindari dari 

tindakan penganiayaan dan penyalahgunaan. 

(3) ... diberlakukan bagi semua jenis hewan bertulang 

belakang dan sebagian dari hewan yang tidak bertulang 

belakang yang dapat merasa sakit.
 11

 

2) Pasal 66 A ayat 1 

Pasal 66 ayat 1 merupakan penambahan atau penyisipan 

antara Pasal 66 dan Pasal 67. Penyisipan ini dari perubahan atas 

Undang-undang No. 18 Tahun 2009 yang semula Pasal 66 lalu 

Pasal 67, pada Undang-undang No. 41 Tahun 2014 tentang 

Peternakan dan Kesehatan Hewan menjadi Pasal 66, Pasal 66 A, 

                                                           
11

 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 Tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan, Pasal 66 

Ayat 1, 2 dan 3. 
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lalu Pasal 67. Pasal ini terdapat pada bagian kedua tentang 

Kesejahteraan Hewan. 

“Setiap orang dilarang menganiaya dan/atau 

menyalahgunakan Hewan yang mengakibatkan cacat 

dan/atau tidak produktif.”
12

 

3) Pasal 91 B ayat 1 

Pasal 91 B ayat 1 merupakan Pasal penambahan atau 

penyisipan. Undang-undang No. 18 Tahun 2009 yang semula Pasal 

91 lalu Pasal 92, pada Undang-undang No. 41 Tahun 2014 tentang 

Peternakan dan Kesehatan Hewan disisipkan dua pasal antara 

Pasal 91 dan 92 yaitu Pasal 91 A dan 91 B. Pasal ini terdapat pada 

bab XIII (tiga belas) tentang Ketentuan Pidana. 

“Setiap orang yang mengetahui adanya perbuatan 

sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 66 A ayat (1) 

dipidana dengan pidana kurungan paling singkat 1 (satu) 

bulan dan paling banyak Rp 5.000.000,00 (lima juta 

rupiah).”
13

 

c. Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber 

Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. 

Perlindungan terhadap satwa yang dilindungi termaktub 

dalam undang-undang ini. Pasal terkait tindak pidana penganiayaan 

                                                           
12

 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014 Tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan, Pasal 66 A 

Ayat 1. 
13

 Ibid., Pasal 91 A. 
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satwa liar ini diatur pada Pasal 21 ayat (2) huruf a dan sanksi 

pidananya terdapat pada Pasal 40 ayat (2) dan (4). 

1) Pasal 21 ayat (2) 

Sejatinya pasal ini adalah untuk melindungi dan menjaga 

kelestarian satwa yang dilindungi di Indonesia. Pasal 21 ayat (2) 

terdapat pada bab V (lima) tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan 

dan Satwa. Bunyi pasal ini adalah sebagai berikut: 

 “setiap orang dilarang untuk menangkap, melukai, 

membunuh, menyimpan, memiliki, memelihara, 

mengangkut, dan memperniagakan satwa yang dilindungi 

dalam keadaan hidup.”
14

 

2) Pasal 40 ayat (2) dan (4) 

Pasal ini memuat ketentuan pidana apabila terjadi suatu 

pelanggaran terhadap Pasal 21 ayat 2. Pasal 40 terdapat pada bab 

XII (dua belas) tentang Ketentuan Pidana. 

a) Pasal 40 ayat 2 

“barangsiapa dengan sengaja melakukan pelanggaran 

terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 21 ayat (1) dan ayat (2) serta Pasal 33 ayat (3) 

dipidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan denda 

                                                           
14

 Undang-Undang No. 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan 

Ekosistemnya, Pasal 21 Ayat 2. 
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paling banyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta 

rupiah).”
15

  

b) Pasal 40 ayat 4 

“barangsiapa karena kelalaiannya melakukan 

pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 21 ayat (1) dan ayat (2) 

dipidana kurungan paling lama 1 (satu) tahun dan 

denda paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah)
16

 

d. Surat Edaran Gubernur Jawa Barat 

Dokumen berbentuk surat yang dibuat oleh pejabat negara 

untuk diberitahukan kepada jajaran di bawahnya mengenai suatu 

kebijakan yang harus dilaksanakan mengenai pelayanan publik 

disebut dengan surat edaran.
17

 

Gubernur Jawa Barat mengeluarkan Surat Edaran Nomor 

302/44/HUKHAM pada tanggal 30 Oktober 2017 tentang Pelarangan 

Pertunjukan Adu Bagong. Larangan ini bertujuan untuk mewujudkan 

ketentraman dan ketertiban masyarakat daerah Jawa Barat karena 

pertunjukan yang merupakan tradisi sejak lama ini melanggar 

ketentuan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Pasal 302 

                                                           
15

 Ibid., Pasal 40 Ayat 2. 
16

 Ibid., Pasal 40 Ayat 4. 
17

 Ida Zuraida, “Kedudukan Aturan Kebijakan (Surat Edaran, Instruksi, Petunjuk Teknis) Dalam 

Hukum Positif di Indonesia” dalam https://bppk.kemenkeu.go.id/id/publikasi/artikel/167-artikel-

pajak/19902-kedudukan-peraturan-kebijakan-surat-edaran-instruksi-petunjuk-teknis-dalam-

hukum-positif-di-indonesia, diakses pada 19 September 2014. 

https://bppk.kemenkeu.go.id/id/publikasi/artikel/167-artikel-pajak/19902-kedudukan-peraturan-kebijakan-surat-edaran-instruksi-petunjuk-teknis-dalam-hukum-positif-di-indonesia
https://bppk.kemenkeu.go.id/id/publikasi/artikel/167-artikel-pajak/19902-kedudukan-peraturan-kebijakan-surat-edaran-instruksi-petunjuk-teknis-dalam-hukum-positif-di-indonesia
https://bppk.kemenkeu.go.id/id/publikasi/artikel/167-artikel-pajak/19902-kedudukan-peraturan-kebijakan-surat-edaran-instruksi-petunjuk-teknis-dalam-hukum-positif-di-indonesia
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yang menyatakan ancaman pidana bagi orang yang melakukan 

penyiksaan binatang.
18

 

Surat edaran ini hanya sebatas peraturan kebijaksanaan. 

Produk semacam ini tidak terlepas dari penggunaan freies ermessen, 

yaitu badan atau pejabat tata usaha negara yang merumuskan 

kebijaksanaannya dalam berbagai bentuk salah satunya ialah surat 

edaran. Peraturan kebijaksanaan ini bukan peraturan perundang-

undangan karena ketiadaan wewenang pembentuknya untuk 

membentuknya sebagai peraturan perundang-undangan.
19

 

 

B. Konsep Penganiayaan Hewan Menurut Hukum Pidana Islam 

1. Larangan Menyakiti Hewan Dalam Agama Islam 

Agama Islam merupakan agama yang penuh akan kasih sayang, baik 

kepada sesama manusia maupun kepada makhluk lainnya seperti hewan dan 

tumbuhan. Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna diantara 

makhluk Allah yang lainnya. Maka dari itu, sudah sepatutnya manusia 

lebih memiliki sifat toleran dan ramah kepada makhluk lainnya, 

diantaranya yaitu hewan yang sering juga membantu pekerjaan manusia 

dan banyak juga yang menjadi sahabat bagi para manusia. Hewan memiliki 

apa yang kita butuhkan seperti susu, daging, tenaga dan lainnya. Maka dari 

                                                           
18

 Surat Edaran Nomor 302/44/HUKHAM pada tanggal 30 Oktober 2017 Tentang Pelarangan 

Pertunjukan Adu Bagong. 
19

 Philipus M. Hadjon, Pengantar Hukum Administrasi Indonesia (Yogyakarta : Gagjah Mada 

University Pers, 2005) 130.  
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itu, kita harus menyayangi hewan dan tidak berbuat semena-mena 

kepadanya seperti yang Allah firmankan pada Surah al-Mu’minun ayat 21 

yang berbunyi: 

                                  

        

21. dan Sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar 

terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum 

kamu dari air susu yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada 

binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk 

kamu, dan sebagian daripadanya kamu makan,
20

 

Kelangsungan hidup hewan juga dilindungi dalam hadis dari 

penganiayaan atau perlakuan sewenang-wenang oleh manusia. Beberapa 

hadis yang menganjurkan kita untuk menyayangi hewan dan tidak berlaku 

sewenang-wenang atau sampai menganiaya hewan yaitu: 

ثَ نَا أبَوُ صَالِحٍ مَُْبُوبُ بْنُ مُوسَى أَخْبَ رَنََ أبَوُ إِسْحَقَ الْفَزاَريُِّ عَنْ أَبِ إِسْحَقَ  حَدَّ
رُ أَبِ صَالِحٍ عَنْ الَْْسَنِ بْنِ سَعْدٍ عَنْ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ الشَّ  بَانِِّ عَنْ ابْنِ سَعْدٍ قاَلَ غَي ْ ي ْ

كُنَّا مَعَ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فِ سَفَرٍ فاَنْطلََقَ  عَبْدِ اللََِّّ عَنْ أبَيِوِ قاَلَ 
هَا فَجَاءَتْ الْْمَُرةَُ فَجَعَلَتْ تَ فْرِشُ  لِْاَجَتِوِ فَ رأَيَْ نَا حَُْرةًَ مَعَهَا فَ رْخَانِ فَأَخَذْنََ فَ رْخَي ْ

هَا وَرَأَ  ى فَجَاءَ النَّبُِّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَ قَالَ مَنْ فَجَعَ ىَذِهِ بِوَلَدِىَا رُدُّوا وَلَدَىَا إلِيَ ْ
بَ  قَ رْيةََ نََْلٍ قَدْ حَرَّقْ نَاىَا بَغِي أَنْ يُ عَذِّ فَ قَالَ مَنْ حَرَّقَ ىَذِهِ قُ لْنَا نََْنُ قاَلَ إِنَّوُ لََ يَ ن ْ

 بِِلنَّارِ إِلََّ رَبُّ النَّارِ 
Telah menceritakan kepada kami Abu Shalih Mahbub bin Musa, 

telah mengabarkan kepada kami Abu Ishaq Al Fazari, dari Abu 

Ishaq Asy Syaibani, dari Ibnu Sa'd, telah berkata selain Shalih, dari 

Al Hasan bin Sa'd dari Abdurrahman bin Abdullah dari ayahnya, ia 

berkata; kami pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam dalam suatu perjalanan, kemudian beliau pergi untuk 

                                                           
20

 Departemen Agama Republik Indonesia, Mufassir Al-Qur’an,Terjemah, Tafsir (Bandung : 

Penerbit Al-Qur’an Hilal, 2010) 112. 
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suatu keperluannya, kemudian kami melihat seekor burung bersama 

kedua anaknya. Lalu kami mengambil kedua anaknya, kemudian 

burung tersebut datang dan mengepak-ngepakkan sayapnya. 

Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang dan berkata: 

"Siapakah yang menyakiti burung ini dengan mengambil anaknya? 

Kembalikan anaknya kepadanya." Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam melihat kelompok semut yang telah kami bakar, kemudian 

beliau bersabda: "Siapakah yang telah membakar semut ini?" Kami 

katakan; kami. Beliau berkata: “Sesungguhnya tidak layak untuk 

menyiksa dengan api kecuali Tuhan Penguasa api.” (HR. Abu 

Daud : 2300)
21

 

Berdasarkan hadis tersebut Rasulullah Saw melarang kita manusia 

untuk menyakiti hewan dalam bentuk apapun dan Rasulullah Saw juga 

melindungi hewan-hewan. Sepatutnya kita manusia juga bisa melindungi 

hewan atau setidaknya tidak menyakiti mereka karena hewan juga makhluk 

Allah SWT yang memiliki hak untuk hidup dan berkembang. Memberikan 

dia makan dan minum apabila kita memeliharanya. Hal ini disebutkan 

dalam hadis riwayat Muslim yang berbunyi: 

ثَ نَا جُوَيْريِةَُ بْنُ أَسْْاَءَ عَنْ نََفِعٍ عَنْ  دِ بْنِ أَسْْاَءَ الضُّبَعِيُّ حَدَّ ثَنِِ عَبْدُ اللََِّّ بْنُ مَُُمَّ  حَدَّ
هَا حَتََّّ  عَبْدِ اللََِّّ  أنََّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ عُذِّبَتْ امْرَأةٌَ فِ ىِرَّةٍ سَجَنَ ت ْ

هَا تََْكُلُ  هَا وَلََ ىِيَ تَ ركََت ْ هَا إِذْ حَبَسَت ْ هَا وَسَقَت ْ مَاتَتْ فَدَخَلَتْ فِيهَا النَّارَ لََ ىِيَ أَطْعَمَت ْ
 رْضِ مِنْ خَشَاشِ الَْْ 

Telah menceritakan kepadaku 'Abdullah bin Muhammad bin Asma' 

Adh Dhuba'i; Telah menceritakan kepada kami Juwariyah bin Asma' 

dari Nafi' dari 'Abdullah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Seorang wanita disiksa Allah pada hari kiamat 

lantaran dia mengurung seekor kucing sehingga kucing itu mati. 

Karena itu Allah Subhanahu Wa Ta'ala memasukkannya ke neraka. 

Kucing itu dikurungnya tanpa diberi makan dan minum dan tidak 

pula dilepaskannya supaya ia dapat menangkap serangga-serangga 

bumi." (Muslim - 4160)
22

  
                                                           
21

 HR. Abu Daud No. 2300. Kitab Baitul Afkar ad-Dauliah, Bab Larangan Membakar Musuh 

dengan Api, Kitab Hadis Digital 9 Imam Lidwa Pustaka Offline. 
22

 HR. Muslim No. 4160. Kitab Baitul Afkar ad-Dauliah, Bab Haramnya Membunuh Kucing, 

Kitab Hadis Digital 9 Imam Lidwa Pustaka Offline. 
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Pada hadis tersebut kita disarankan untuk memberi makan dan 

minum pada hewan peliharaan kita dan kita dilarang untuk menyiksa 

hewan seperti mengurungnya hingga ia tidak dapat mencari makan dan 

mati. Apabila kita melakukan hal yang dilarang tersebut maka kita akan 

mendapat siksa pada hari kiamat kelak. Selain hal tersebut menganiaya 

hewan dapat berupa mengadu hewan. Rasulullah Saw juga melarang 

manusia dalam mengadu hewan. Dalam suatu hadis yang diriwayatkan oleh 

Imam Abu> Daud dari Ibnu Abba>s r.a, berkata: 

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَنْ التَّحْريِشِ بَ يَْْ الْبَ هَائمِِ  عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ قاَلَ   نَ هَى رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

Dari Ibnu Abbas, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

melarang dari menyabung hewan. (HR. Abu Daud :  2199).
23 

Menyabung hewan atau mengadu hewan merupakan salah satu 

perbuatan menganiaya hewan. perbuatan ini merupakan perbuatan yang 

tidak terpuji dan haram hukumnya. Penganiayaan dalam mengadu hewan 

yaitu memperlakukan hewan di luar dari kemampuannya, membuat hewan 

terluka dan kesakitan. Penderitaan yang dialami oleh hewan didapat dari 

ulah manusia yang mempertemukannya dan disodorkan untuk saling 

berkelahi. Menganiaya hewan yang tidak bersalah dan tidak tahu apa-apa 

                                                           
23

 HR. Abu Daud No. 2199. Kitab Baitul Afkar ad-Dauliah, Bab Menghasung (Mengadu Sesama 

Hewan), Kitab Hadis Digital 9 Imam Lidwa Pustaka Offline. 
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merupakan kegiatan yang sia-sia dan tidak ada faedahnya. Mengadu hewan 

seperti adu ayam, adu domba, adu kerbau, Adu Bagong dan lainnya.
24

 

2. Konsep Dasar Hukum Pidana Islam 

a. Pengertian Hukum Pidana Islam 

Hukum pidana dalam fiqh Islam disebut dengan fiqh jina>yah 

yaitu hukum yang mengatur tentang tindak kejahatan yang berkaitan 

dengan kejahatan manusia dengan manusia lainnya atau atas benda yang 

merupakan milik orang lain. Dalam kitab klasik, pembahasan mengenai 

jina>yah dikhususkan pada perbuatan dosa yang mana objeknya badan 

dan jiwa. Para ulama kontemporer menghimpunnya menjadi satu mulai 

dari semua jenis kejahatan dan pelanggaran yang objek sasarannya 

badan, jiwa, kehormatan, harta benda, negara, nama baik, lingkungan 

hidup dan tatanan hidup, semua itu dihimpun dalam fiqh jina>yah atau 

hukum pidana Islam.
25

 

Pada hukum pidana Islam ada istilah lain dari jina>yah yaitu 

jari>mah. Pada dasarnya, kata jari>mah berarti perbuatan buruk, jelek dan 

dosa. Secara harfiah kata jari>mah sama dengan jina>yah yaitu larangan 

syara’ apabila dikerjakan diancam oleh Allah dengan hukuman had atau 

ta’zi>r. Jari>mah biasanya diterapkan dalam perbuatan dosa, seperti 

mencuri, membunuh, perkosaan dan sebagainya. Semua perbuatan dosa 

tersebut disebut jari>mah dan dirangkaikan dengan sifat perbuatannya, 

                                                           
24

 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Fiqh Mazhab Syafi’i 2 (Bandung : CV Pustaka Setia, 2007)  

694. 
25

 Mustofa Hasan dan Beni Ahmad Saebani, Hukum Pidana Islam Fiqh Jinayah ..., 17. 
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seperti jari>mah pencurian, jari>mah pembunuhan dan jari>mah 

perkosaan.
26

 

b. Unsur Jari>mah 

Dikatakan perbuatan pidana atau jari>mah apabila perbuatan 

tersebut telah memenuhi unsur-unsurnya. Pada hukum pidana Islam, 

unsur-unsur tersebut dibagi menjadi tiga yaitu unsur formal, unsur 

materiil dan unsur moral.
27

 Berikut penjelasannya: 

1) Unsur formal adalah perbuatan pidana yang dilakukan ada dalam 

ketentuan undang-undang atau nas}s}. Artinya, perbuatan tersebut 

dilarang oleh nas}s} atau undang-undang dan apabila dilakukan akan 

terkena hukuman. Misalnya, ketentuan hukum  pencurian yang telah 

ditetapkan dalam al-Quran surat al-Ma>idah ayat 38 dengan hukuman 

potongan tangan.
28

 Dalam hukum pidana positif hal ini disebut 

dengan asas legalitas yaitu suatu perbuatan tidak dilarang dan tidak 

diancam pidana apabila tidak ada ketentuan peraturan yang 

mengaturnya terlebih dahulu.
29

 Kaidah tentang hal ini adalah 

 “Tidak ada jari>mah (perbuatan pidana) dan tidak ada 

hukuman sebelum adanya nas}s} (aturan pidana)”
30

 

2) Unsur materiil yaitu perbuatan melawan hukum yang benar-benar 

telah dilakukan. Misalnya, dikatakan pencurian apabila perbuatan 

                                                           
26

 Ibid., 19. 
27

 Sahid, Epistimologi Hukum Pidana Islam ..., 11. 
28

 Ibid., 12. 
29

 Moeljatno, Asas-asas Hukum Pidana (Jakarta : Rineka Cipta, 2008) 27. 
30

 Jaih Mubarok dan Enceng Arif Faizal, Kaidah Fiqh Jinayah (Asas-asas Hukum Pidana Islam)  

(Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 2004) 40. 
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yang dilakukan berupa memindahkan atau mengambil barang milik 

orang lain. Dalam hukum positif, perilaku tersebut adalah perilaku 

yang bersifat melawan hukum atau disebut dengan unsur objektif.  

3) Unsur moral adalah unsur yang menyangkut tanggungjawab pidana 

pada diri si pelaku. Pertanggungjawaban pidana dapat diberikan pada 

seorang mukhallaf yaitu orang yang telah aqil dan baliqh. Dengan 

demikian, jika yang melakukan adalah orang gila atau masih di 

bawah umur, maka ia tidak dikenakan hukuman, karena orang 

tersebut tidak dapat dibebani pertanggungjawaban. 

c. Pembagian Jari>mah 

Jari>mah dibagi menjadi beberapa macam berdasarkan berat dan 

ringannya hukuman, baik yang ditegaskan atau tidaknya dalam al-

Qur’a>n dan hadist. Ulama membagi jari>mah menjadi tiga macam yaitu: 

1) Jari>mah hudu>d 

Hudu>d adalah bentuk jamak dari kata had. Menurut bahasa, 

had berarti cegahan. Hukuman yang diberikan kepada pelaku 

dimaksudkan untuk mencegah pelaku tersebut untuk tidak 

mengulangi perbuatan yang telah dilakukan. Menurut istilah syara’, 

had adalah pemberian hukuman yang merupakan hak Allah. Dalam 

jurisprudensi Islam, kata hudud dibatasi pada hukuman atas tindak 

pidana yang tercantum dalam al-Qur’a>n dan al-Sunnah. Pada 

hakikatnya jarima>h hudu>d adalah suatu hukuman yang tidak dapat 

dihapuskan sebagai perbuatan melanggar hukum yang jenis dan 
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hukumannya telah ditentukan oleh nas}s}, yaitu hukuman had (hak 

Allah) dengan jumlah terbatas.
31

 

Jari>mah yang menjadi hak Allah pada dasarnya merupakan 

jari>mah yang menyangkut masyarakat banyak dengan tujuan menjaga 

kepentingan, keamanan dan ketentraman dalam masyarakat. Hakim 

dalam menjatuhkan hukuman harus sesuai dengan ketentuan syara’ 

dan tidak berijtihat dalam menentukan hukuman. Para ulama sepakat 

bahwa yang masuk dalam kategori jarimah hudud yaitu zina, 

menuduh zina (qadzf), mencuri, merampok (hirabah), pemberontak 

(bughat), minum-minuman keras dan murtad.
32

 

2) Jarimah qis{a>s} – diya>h 

Qis}a>s} dalam hadis disebut dengan kata qawad, maksudnya 

adalah seumpama atau semisal. Artinya, akibat atau balasan yang 

diterima pelaku akan sama dengan apa yang dialami oleh korban. 

Abdul Qadir Audah mendefinisikan qis}a>s} sebagai pembalasan yang 

seimbang terhadap pelaku tindak pidana dengan apa yang telah 

diperbuat oleh pelaku terhadap korban.
33

 

Hukuman yang paling berat pada jari>mah qis}a>s{ diya>h yaitu 

hukuman mati pada pelaku pembunuhan sengaja. Pemberlakuan 

hukuman mati pada pembunuhan sengaja ini tidak bersifat mutlak 

karena dalam jari>mah qis}a>s} apabila wali korban memaafkan akan 

                                                           
31

 Mustofa Hasan dan Beni Ahmad Saebani, Hukum Pidana ..., 47. 
32

 Ibid. 
33

 Ibid., 577. 
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diganti dengan diya>h atau denda 100 (seratus) ekor unta. Pada hukum 

pidana Islam diya>h merupakan hukuman pengganti.
34

 

Jari>mah qis}a>s} juga telah ditentukan jenis dan beratnya 

hukuman dalam al-Qur’a>>n dan al-Sunnah. Akan tetapi, pada jari>mah 

qis}a>s} terdapat hak adami sehingga membuka kesempatan kepada 

korban, wali, atau ahli waris korban untuk memberikan 

pengampunan. Jika korban, wali atau ahli waris korban memberi 

pengampunan, maka hukuman akan diganti dengan diya>h. Apabila 

pelaku tidak dapat membayar diya>h dan korban atau walinya 

memaafkan, maka hukuman yang akan diterima berupa ta’zi>r yang 

mana kadar hukumannya ditentukan oleh hakim dengan tujuan 

sebagai pembelajaran bagi pelaku.
35

 

3) Jari>mah ta’zi>r 

Ta’zi>r merupakan bentuk jari>mah yang kadar dan jenis 

hukumannya ditentukan  oleh penguasa. Pada jari>mah hudu>d, qis}a>s} 

dan diya>h kadar dan jenis hukumannya telah ditentukan oleh syara’, 

sedangkan pada jari>mah ta’zi>r kadar dan jenis hukumannya yang 

menentukan adalah penguasa atau hakim. Hukum pidana Islam pada 

jari>mah ta’zi>r hanya menyebutkan bentuk-bentuk hukuman dari yang 

berat sampai hukuman yang ringan. Hakim dalam memberikan 
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 Ibid. 
35

 Ibid., 579 
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hukuman pada jari>mah ini diberikan kebebasan dalam berijtihad 

sesuai dengan jenis jari>mah dan keadaan pelakunya.
36

 

Jari>mah ta’zi>r ditujukan untuk menghilangkan sifat-sifat 

mengganggu ketertiban atau kepentingan umum, yang bermuara pada 

kemaslahatan umum. Jari>mah ta’zi>r terbagi menjadi dua \ yaitu:
37

 

a) Jari>mah ta’zi>r yang menjadi wewenang ulil amri yang merupakan 

jari>mah demi kepentingan kemaslahatan. 

b) Jari>mah ta’zi>r yang ditentukan oleh syara’, yaitu dianggap jari>mah 

sejak diturunkannya syari’at Islam hingga akhir zaman. 

Berdasarkan pelanggarannya, jari>mah ta’zi>r dibagi menjadi 

tujuh yaitu: 

a) Pelanggaran terhadap kehormatan, diantaranya: 

(1) Perbuatan melanggar kesusilaan 

(2) Perbuatan melanggar kesopanan 

(3) Perbuatan yang berhubungan dengan suami istri 

(4) penculikan
38

 

b) Pelanggaran terhadap kemuliaan, diantaranya: 

(1) Tuduhan palsu 

(2) Pencemaran nama baik 

(3) Penghinaan, celaan atau hujatan
39
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 Ibid, 593. 
37

 Ibid., 594. 
38

 Asadulloh Al Faruk, Hukum Pidana Dalam Sistem Hukum Islam (Jakarta : Ghalia Indonesia, 

2009) 56. 
39

 Ibid. 
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c) Perbuatan yang dapat merusak akal, diantanya: 

(1) Menjual, membeli, mengedarkan, menyimpan, membuat, atau 

mempromosikan sesuatu yang dapat merusak akal seperti 

khamar, narkotika, psikotropika dan sejenisnya 

(2) Menjual bahan-bahan dengan maksud untuk digunakan  

membuat sesuatu yang memabukkan dan merusak akal seperti 

anggur, gandum dan sejenisnya.
40

 

d) Pelanggaran terhadap harta, diantanya: 

(1) Penipuan dalam jual beli (muamalah) 

(2) Kecurangan dalam berdagang 

(3) Meminjam tanpa izin (ghasab) 

(4) Pengkhianatan terhadap amanah harta
41

 

e) Gangguan terhadap keamanan, diantaranya: 

(1) Sesuatu yang dapat mengganggu keamanan orang lain selain 

dalam jari>mah hudud dan jari>mah qis{a>s} 

(2) Menakut-nakuti orang lain, mengancam atau menteror 

(3) Penyalahgunaan terhadap kekuasaan atau jabatan untuk 

dirinya sendiri serta merugikan orang lain
42  

f) Pelanggaran terhadap keamanan negara (subversi), diantaranya: 

(1) Makar yang tidak melalui pemberontakan 

(2) Mata-mata 

                                                           
40

 Ibid. 
41

 Ibid. 
42

 Ibid. 
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(3) Membocorkan rahasia negara
43

 

g) Pelanggaran yang berhubungan dengan agama, diantaranya: 

(1) Menyebarkan ideologi yang mengandung pemikiran kufur 

(2) Mencelah salah satu dari risalah Islam, baik langsung melalui 

lisan maupun tulisan 

(3) Pelanggaran terhadap ketentuan syariat, seperti meninggalkan 

sholat, terlambat atau tidak membayarkan zakat, berbuka 

puasa sebelum waktunya tanpa adanya uzur.
 44

 

Jari>mah ta’zi>r tidak hanya terbatas pada pelanggaran diatas 

karena jari>mah ta’zi>r sangat luas dan elastis, sehingga segala 

perbuatan apapun yang dilarang dan melanggar hak Allah, hak 

perseorangan dan penguasa (di luar hudu>d  dan jinayat) maka masuk 

dalam kategorti jari>mah ta’zi>r.45
 

Ruang lingkup dan pembagian jari>mah ta’zi>r menurut Nurul 

Irfan dan Masyrofah dalam bukunya Fiqh Jinayah membaginya 

menjadi empat yaitu: 

1. Jari>mah hudu>d atau jari>mah qis}a>s}-diya>h yang terdapat syubhat, 

maka akan dialihkan ke dalam sanksi ta’zi>r, seperti orangtua yang 

mencuri harta anaknya dan orangtua yang membunuh anaknya. 

                                                           
43

 Ibid. 
44

 Ibid., 57. 
45

 Ibid. 
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2. Jari>mah hudu>d atau jari>mah qis}a>s}-diya>h yang tidak memenuhi 

syarat akan dijatuhi sanksi ta’zi>r. Contohnya percobaan 

pembunuhan, percobaan zina, dan percobaan pencurian. 

3. Jari>mah yang ditentukan Al-Qur’an dan hadis, tetapi tidak 

ditentukan sanksinya seperti tidak melaksanakan amanah, saksi 

palsu, penghinaan, pembalakan liar dan suap. 

4. Jari>mah yang ditentukan oleh ulil amri untuk kemaslahatan umat, 

seperti percopetan, penipuan, pornoaksi dan pornografi, 

pembajakan, penyelundupan, money laundering dan human 

trafficking.
46

 

Pada jari>mah ta’zi>r dikenal hukuman tertinggi dan hukuman 

terendah. Jenis hukuman ta’zi>r bervariasi, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

a) Hukuman mati 

Hukuman pada jari>mah ta’zi>r bertujuan untuk memberikan 

pengajaran agar tidak mengulangi lagi perbuatan maksiat yang 

dilakukan. Sebagian ulama menganggap jari>mah ta’zi>r tidak 

sampai pada hukuman mati, tetapi ada beberapa ulama 

memberikan pengecualian bahwa diperbolehkan hukuman mati 

apabila kepentingan umum menghendaki demikian atau jika 

pemberantasan tidak dapat dilakukan kecuali dengan hukuman 

                                                           
46

 M. Nurul Irfan dan Mayrofah, Fiqh Jinayah (Jakarta : Sinar Grafika, 2014) 143. 
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mati, seperti mata-mata, pembuat fitnah, residivis yang 

membahayakan.
47

  

b) Hukuman penjara atau kurungan 

Hukum pidana Islam membagi dua macam hukuman 

penjara atau kurungan berdasarkan lama waktu hukuman. 

Pertama, hukuman penjara terbatas dengan batas hukuman 

minimal satu hari dan untuk batas maksimum atau tertinggi 

menurut ulama Syafi’iyyah menetapkan batas tertingginya satu 

tahun disamakan dengan pengasingan dalam jari>mah zina. Ulama 

lain menyerahkan seluruhnya kepada penguasa berdasarkan 

kemaslahatan.
48

 

Kedua, hukuman penjara tidak terbatas. Artinya, waktunya 

tidak terbatas, berlangsung hingga terhukum mati atau apabila 

pelaku bertobat dengan sungguh-sungguh dan tidak mengulangi 

perbuatannya lagi sehingga menjadi pribadi yang lebih baik dari 

yang sebelumnya. Orang yang dikenakan hukuman ini yaitu 

penjahat yang berbahaya atau orang yang berulang-ulang 

melakukan jari>mah yang berbahaya.
49

  

c) Hukuman jilid, cambuk, dan sejenisnya 

Batas tertinggi pada hukuman jilid dikalangan ahli hukum 

memiliki perbedaan. Menurut pendapat terkenal di kalangan 

                                                           
47

 Mustofa Hasan dan Beni Ahmad Saebani, Hukum Pidana ...., 78. 
48

 Ibid., 79. 
49

 Ibid. 
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Maliki, batas tertinggi diserahkan pada penguasa sepenuhnya. Abu 

Yusuf berpendapat bahwa batas tertinggi adalah 75 kali sedangkan 

Imam Abu Hanifah berpendapat tertinggi 39 kali.
50

 

d) Hukuman pengucilan 

Islam mensyariatkan hukuman pengucilan ini seperti yang 

dilakukan pada masa Rasulullah yang pernah melakukan hukuman 

pengucilan pada tiga orang karena tidak ikut serta Perang Tabuk. 

Tiga orang tersebut adalah Ka’ab bin Malik, Miroroh bin Rubai’ah 

dan Hilal bin Umaiyah. Mereka dikucilkan selama lima puluh hari 

dan tanpa diajak bicara.
51

 

e) Hukuman denda berupa harta 

Hukuman ini berupa membayar denda yang telah 

ditentukan kadarnya oleh penguasa atau hakim. Rasulullah SAW. 

menyatakan bahwa orang yang membawa sesuatu keluar, maka 

baginya dikenakan denda sebanyak dua kali lipat beserta 

hukumannya. Hukuman yang sama juga berlaku bagi seseorang 

yang menyembunyikan barang hilang.
52

 

Tujuan diberlakukannya hukuman ta’zi>r  adalah untuk 

memberikan efek jera kepada pelaku sehingga tidak mengulangi 

                                                           
50

 Ibid., 78. 
51

 Ibid., 80 
52

 Ibid. 
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perbuatannya. Selain itu juga terdapat beberapa tujuan lainnya 

yaitu:
53

 

a) Pencegahan (preventif). Pencegahan dengan tujuan agar orang lain 

tidak melakukan jari>mah. 

b) Membuat pelaku jera (represif). Hukuman yang diberikan 

diharapkan akan membuat pelaku jera atas perbuatannya. 

c) Kuratif (islah). Diharapkan dengan diberikannya hukuman 

terhadap pelaku dapat berdampak baik agar tidak lagi mengulangi 

perbuatannya. 

d) Edukatif (pendidikan). Hukuman diberikan sebagai pembelajaran 

bahwa perbuatan tersebut merupakan perbuatan kejahatan dan 

tercela, sehingga dapat merubah pola hidup terpidana ke arah yang 

lebih baik. 

                                                           
53

 M. Nurul Irfan dan Mayrofah, Fiqh Jinayah ... 142.  
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BAB III 

TRADISI ADU BAGONG DI JAWA BARAT 

 

A. Sejarah Tradisi Adu Bagong 

Tradisi yang menyebar di kawasan daerah Jawa Barat, terutama di 

daerah dataran tinggi adalah sebuah tradisi Adu Bagong. Adu Bagong atau 

yang sering disebut Ngadu Bagong berasal dari dua kata yaitu “Ngadu” 

dengan dasar kata “Adu” dan “Bagong”. Adu atau “Ngadu” yaitu 

mempertarungkan
1
  sedangkan “Bagong” dalam bahasa sunda artinya babi 

hutan. Adu Bagong ini bukan berarti mempertarungkan antara babi hutan 

dengan babi hutan, melainkan mempertarungkan antara babi hutan dengan 

anjing, sepasang anjing, atau sekawanan anjing.
2
 

Babi hutan tersebar luas di kepulauan Indonesia. Spesies ini dapat 

hidup diberbagai macam habitat, mulai dari semi padang pasir, hutan, padang 

rumput maupun hutan tropis. Banyaknya populasi babi hutan ini menimbulkan 

masalah diantaranya menjadi hama di ladang perkebunan atau pertanian, 

merusak tumbuhan untuk dijadikan sarang dan terlebih sering merusak tanah 

saat mencari makan.
3
 Babi hutan atau bagong di daerah Jawa Barat 

merupakan hama karena merusak perkebunan warga, sehingga masyarakat 

Jawa Barat membasminya dengan mempertarungkannya dengan anjing. 

                                                           
1
 Priarana, Suwardi Alamsyah, dkk, Permainan Rakyat Ngadu Domba di Kampung Cibuluh 

Kecamatan Cisurupan Kabupaten Garut (Bandung : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 

1993) 16. 
2
 Husein, Wawancara, Majalengka, 10 November 2019. 

3
 Wido Rizki Albert, Rizaldi, Jabang Nurdin, “Karekteristik Kubangan dan Aktivitas Berkubang 

Babi Hutan (Sus scrofa L.) di Hutan Pendidikan dan Pelatihan Biologi (HPPB)” (Jurnal – 

Universitas Andalas, 2014) 195. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 

 

 
 

Pertarungan ini sudah berlangsung sekitar tahun 1960.an. Pada saat itu, 

banyak peladang yang ladangnya bertempat di daerah pegunungan atau 

dataran tinggi sering diganggu oleh beberapa bagong yang merupakan 

kawasan habitatnya. Para peladang menggunakan berbagai cara untuk 

menghalang bagong-bagong tersebut. Salah satu cara yang sering digunakan 

oleh para peladang yaitu menggunakan anjing untuk menghalangnya. Para 

petani pada saat itu lebih banyak menggunakan anjing kampung. Bagong yang 

berasal dari pegunungan memiliki tubuh yang lebih besar dan kuat, sehingga 

anjing sering kewalahan dalam menghadapi bagong-bagong tersebut.
4
 

Ukuran dan kekuatan yang tidak seimbang membuat para peladang 

berinisiatif untuk melatih ketangkasan anjing-anjing miliknya. Latihan ini 

dengan cara mengadunya dengan bagong yang ditangkap hidup-hidup. Pada 

awal mulanya pertarungan ini hanya untuk ajang melatih ketangkasan anjing 

agar semakin lincah dan kuat dalam menghadapi bagong-bagong perusak 

ladang pemiliknya. Lambat laun pertarungan ini menjadi pertarungan yang 

dipertontonkan dihadapan banyak orang, serta disediakan arena khusus untuk 

Adu Bagong tersebut.
5
 Pertarungan bagong dan anjing ini sampai sekarang 

diwilayah tertentu masih menjadi acara rutinan. 

Adu Bagong merupakan pertarungan dalam sebuah arena. Pertarungan 

yang dipertontonkan ini pada masa dulu memiliki arena dengan ukuran yang 

luas yaitu setengah lapangan sepak bola. Pada masa dulu hewan yang 

dipertarungkan bagong dan anjing jumlahnya banyak karena populasi bagong 

                                                           
4
 Uun Halimah, “Ngadu Bagong (Jawa Barat)” ..., April 2008. 

5
 Ibid. 
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pada saat itu masih banyak, sehingga pertarungan dilakukan antara beberapa 

ekor bagong dengan beberapa ekor anjing maka dari itu, arena yang 

dibutuhkan juga harus luas.
6
 

Dewasa ini, populasi bagong sudah mulai menurun. Pada awalnya 

bagong yang dipertarungkan lebih dari satu, sekarang bagong yang 

dipertandingkan hanya satu ekor saja melawan satu ekor sampai dua ekor 

anjing ras atau tiga sampai empat ekor anjing kampung. Luas arena 

pertandingan pada saat ini tidak lebih dari tiga puluh meter kali lima meter 

dengan dikelilingi pagar dari bambu setinggi tiga sampai empat meter guna 

melindungi penonton dari serangan hewan yang bertarung.
7
 

Gambar 3.1 Arena Adu Bagong 

Sumber : Penelitian Lapangan, 09 November 2019 

Pada arena Adu Bagong terdapat dua pintu masuk dan keluar. Satu 

pintu masuk dan keluar anjing dan satunya lagi pintu keluar masuknya bagong 

yang terkadang sekaligus pintu kandang bagong. Pintu masuk dan keluarnya 

anjing terbuat dari kayu atau bambu dengan lebar satu meter dan tinggi dua 

meter. Sedangkan pintu masuk dan keluar bagong yang sekaligus pintu 

                                                           
6
 Uun Halimah, “Ngadu Bagong (Jawa Barat)” ..., April 2008 

7
 Manan, Wawancara, Majalengka, 08 November 2019. 
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kandang bagong berukuran lebih kecil yaitu lima puluh centimeter kali satu 

meter.
8
 

Arena Adu Bagong biasanya juga dilengkapi dengan kubangan air 

untuk bagong dengan lebar dua meter dan tinggi lima belas centimeter. 

Kubangan dari tanah ini diisi air sehingga berlumpur yang digunakan untuk 

bagong berkubang.
9
 Berkubang merupakan kebiasaan alamiah babi dalam 

melumuri permukaan badannya dengan lumpur. Berkubang memiliki beberapa 

peran penting untuk babi atau bagong diantaranya melindungi tubuh dari lalat, 

pengaturan suhu tubuh, pembersihan luka pada kulit bagong, dan pembersihan 

ektoparasit pada tubuh bagong.
10

 

Salah satu tempat yang masih melangsungkan pertarungan atau 

permainan rakyat Adu Bagong ini yaitu di desa Tarikolot, kecamatan Palasah, 

kabupaten Majalengka. Pertarungan ini diadakan satu minggu sekali atau pada 

saat ada bagong yang dipertarungkan. Bagong biasanya didapat dari para 

pemburu di daerah Kuningan tepatnya di kaki pegunungan. Satu minggu 

sekali dilakukan pada akhir pekan atau hari minggu. Adu Bagong di daerah ini 

masih ada karena para masyarakat merasa harus melestarikan tradisi turun-

temurun ini. Selain ingin melestarikan tradisi yang sudah ada, Adu Bagong ini 

juga menambah penghasilan warga karena pada saat ada Adu Bagong 

masyarakat bisa berjualan makanan atau minuman.
11

 

                                                           
8
 Ibid. 

9
 Ibid. 

10
 Wido Rizki Albert, Rizaldi, Jabang Nurdin, “Karekteristik Kubangan dan Aktivitas Berkubang 

Babi Hutan (Sus scrofa L.) di Hutan Pendidikan dan Pelatihan Biologi (HPPB)”..., 195. 
11

 Manan, Wawancara, Majalengka, 08 November 2019. 
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B. Praktek Adu Bagong 

1. Sebelum Pertandingan 

Adu Bagong biasanya diselenggarakan diakhir pekan atau saat stok 

bagong tersedia. Bagong yang diadukan dibeli dari pemburu yang memburu 

di daerah kaki pegunungan. Ketika bagong sudah tersedia, maka para 

pemilik anjing aduan akan melakukan latihan atau kontes di akhir pekan. 

Pada hari yang sudah ditentukan, para pemilik anjing yang berasal dari 

beberapa wilayah di Jawa Barat akan membawa anjing-anjingnya menuju 

ke lokasi pertandingan. 

Gambar 3.2 Anjing Diangkut Pick Up 

Sumber : Penelitian Lapangan, 10 November 2019 

Para pemilik anjing akan membawanya dengan berbagai macam 

cara. Akan tetapi, terlebih dahulu anjing-anjing tersebut diberi kalung, lalu 

dikalungnya dikasih sebuah tali, ada juga yang dimasukkan dalam kandang. 

Setelah dirasa sudah siap, para pemilik anjing membawa anjingnya ke 

lokasi, ada yang jalan kaki, dinaikkan ke motor ditaruh ditengah antara 

pengemudi dan yang dibonceng, ada juga yang ditaruh di depan pada motor 

matic dan ada juga yang diangkut menggunakan pick up. 
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Sebelum zuhur anjing tiba di lokasi, anjing langsung diturunkan dan 

diikat di pepohonan disekitar arena Adu Bagong, sedangkan untuk anjing 

yang dimasukkan kandang langsung saja diletakkan disekitar arena Adu 

Bagong yang rindang tanpa diikat di pepohonan. Sembari menunggu 

bagong datang, para pemilik anjing akan bertegur sapa dengan pemilik 

anjing yang lainnya atau makan dan jajan di warung sekitar arena. Sesekali 

pemilik anjing memberikan minum atau menyiram anjing-anjing miliknya 

untuk menyegarkan anjing-anjing tersebut. 

Gambar 3.3 Kedatangan Bagong 

Sumber : Penelitian Lapangan, 10 November 2019 

Setelah zuhur atau sekitar jam setengah satu siang, bagong datang 

diangkut menggunakan pick up dan bagong tersebut berada di dalam 

kandangnya yang berbahan kayu. Saat bagong datang, pemilik bagong dan 

masyarakat bergerombol melihat besarnya bagong. Jumlah bagong lebih 

dari satu. Setelah para pemilik anjing melihat bagong, mereka langsung 

mendaftarkan anjing-anjingnya kepada pemilik bagong. Biaya pendaftaran 
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untuk satu anjing sekitar lima puluh ribu rupiah sampai ratusan ribu rupiah 

tergantung dari besar anjingnya.
12

 

Uang pendaftaran dari anjing-anjing petarung digunakan untuk 

membayar biaya pembelian bagong. Anjing yang didaftarkan cukup banyak 

sehingga uang pembelian bagong lebih dari biaya pembelian bagong. Uang 

yang lebih tadi menjadi hak milik pemilik bagong sehingga, pemilik 

bagong mendapatkan keuntungan dari adanya uang pendaftaran tersebut. 

Apabila bagong-bagong tak berdaya atau mati dalam waktu yang singkat, 

maka pemilik anjing yang belum sempat mengadukan anjingnya akan 

meminta kembali uang pendaftaran, sehingga pemilik bagong akan 

mengalami kerugian.
13

  

Anjing yang telah didaftarkan akan mendapatkan nomor urut untuk 

diadukan. Nomor urut tadi sebagai acuan anjing siapa dulu yang akan 

diadukan. Sembari menunggu para pemilik anjing mendaftarkan anjing-

anjingnya, para masyarakat yang ingin menyaksikan Adu Bagong mulai 

dari anak-anak sampai lanjut usia naik ke arena. Beberapa pemilik anjing 

juga membawa anjingnya untuk mencium aroma bagong yang masih berada 

di dalam kandangnya seketika itu juga anjing itu menggonggong dan 

diikuti gonggongan anjing-anjing di luar arena. 

Pendaftaran anjing berlangsung lama hingga memakan waktu 

hampir satu jam. Dari sisi pintu keluar anjing, ada beberapa masyarakat 

atau panitia yang membawa air diangkut dengan pick up untuk 

                                                           
12

 Husein, Wawancara ..., 10 November 2019. 
13

 Uun Halimah, “Ngadu Bagong (Jawa Barat)” ..., April 2008. 
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dipindahkan ke  drum-drum plastik yang sudah disediakan disisi dalam 

arena. Air tersebut digunakan untuk menyiram anjing yang menggigit 

bagong pada saat pertandingan berlangsung dan digunakan untuk 

menyiram kubangan bagong.  

2. Pertandingan 

Gambar 3.4 Adu Bagong Satu Lawan Satu 

Sumber : Penelitian Lapangan, 10 November 2019 

Setelah zuhur atau sekitar jam setengah dua siang, bagong 

dikeluarkan dari kandangnya dengan cara ditusuk-tusukkan kayu atau 

rumput dari sisi kandang bagong yang renggang. Cara ini guna memancing 

bagong agar terusik dan keluar dari kandangnya. Setelah bagong keluar dari 

kandangnya, ia diberi kesempatan untuk berlari-lari atau beradaptasi 

dengan arenanya selama beberapa menit. Setelah bagong dirasa sudah siap 

pintu masuk anjing dibuka dan anjing nomor urut pertama yang dipegangi 

oleh pemiliknya sudah siap di dalam arena. 

Anjing akan masuk atau beradu sesuai dengan nomor urutnya. Saat 

memasuki arena anjing akan dipegangi oleh pemiliknya. Dalam hitungan ke 

tiga atau aba-aba “yak” anjing tersebut akan berlari menuju arah bagong. 

Awal pertandingan ini bagong masih kuat dan bugar bahkan leluasa untuk 
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melakukan perlawanan. Tidak lama kemudian, anjing sudah berhasil 

menggigit leher bagong. Pada waktu anjing bisa menggigit bagian tubuh 

bagong, maka anjing tersebut dikatakan menang. 

Waktu sekali bermain untuk satu permainan adalah lima menit atau 

sedapatnya anjing dalam menggigit bagong. Artinya, sekali bermain 

waktunya lima menit atau apabila sebelum lima menit anjing berhasil 

menggigit bagong, maka pertandingan bagi anjing tadi telah usai dan 

digantikan dengan anjing yang lainnya. Begitu seterusnya sampai anjing-

anjing tadi habis. Sedangkan untuk bagong akan tetap diadukan lagi 

kecuali bagong tersebut dirasa telah tidak berdaya lalu akan digantikan 

dengan bagong yang lainnya. 

Gambar 3.5 Pengeroyokan Bagong 

Sumber : Penelitian Lapangan, 10 November 2019 

Awal pertandingan anjing yang diadukan satu persatu, setelah 

beberapa waktu berlalu dan bagong mulai kesakitan, anjing yang maju 

untuk diadukan lebih dari satu. Saat seperti ini pertandingan sudah tidak 

seimbang, bagong akan dikeroyok dua anjing atau tiga anjing. Gigitan 

anjing juga telah menyebar diseluruh tubuh bagong dan bagong mulai tak 

berdaya serta kesakitan dari gigitan yang ia dapatkan. 
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Anjing dikatakan menang apabila anjing tersebut dapat menggigit 

bagian tubuh bagong. Ketika anjing berhasil mengigit bagong biasanya 

akan sulit untuk dipisahkan, maka para panitia atau orang yang berada di 

arena akan memisahkannya dengan mencongkelnya. Pencongkelan cara 

yang sering dilakukan. Alat untuk mencongkel gigitan tadi yaitu dengan 

menggunakan kayu yang ujungnya pipih. Pencongkelan ini dilakukan 

dengan cara memasukkan bagian kayu yang pipih tadi disela-sela gigitan 

anjing lalu digerakkan sedemikian rupa sehingga gigitan tadi renggang dan 

dapat dilepaskan. 

Memisahkan gigitan anjing tidak hanya dilakukan dengan 

pencongkelan saja tetapi ada beberapa cara lain yang terkadang digunakan 

oleh panitia diantaranya yaitu diguyur dengan air, hidung ditutup, buah 

zakar anjing ditekan, daun telinga diputar, peniupan lubang telinga. Cara-

cara tersebut diterapkan pada anjing. Cara yang sering dilakukan yaitu 

pencongkelan dan penyiraman. Cara pemisahan dengan penyiraman ini 

biasanya dilakukan kepada anjing kampung yang takut air.
14

 

Bagong pada permainan Adu Bagong ini diwajibkan mati. Jika 

bagong dirasa sudah lemah biasanya oleh pemilik bagong akan 

dipersilahkan pada para pemilik anjing yang ingin melatih anjing-anjingnya 

untuk melepas anjingnya di arena dan diadukan dengan bagong yang lemah 

tadi. Jadi, bagong yang lemah tersebut dikeroyok oleh beberapa anjing. 

                                                           
14

 Uun Halimah, “Ngadu Bagong (Jawa Barat)” ..., April 2008 
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Penyerangan yang tidak seimbang ini akan berakhir ketika bagong sekarat 

atau mati. 

3. Pasca Pertandingan 

Gambar 3.6 Bagong Mati 

Sumber : Penelitian Lapangan, 10 November 2019 

Adu Bagong berlangsung sekitar satu jam lebih tergantung dari 

banyaknya bagong dan anjing yang diadukan. Akhir dari pertandingan Adu 

Bagong pada saat bagong-bagong yang tersedia sudah tidak berdaya, 

sekarat atau mati semuanya. Ketika bagong itu sekarat pemilik bagong 

akan memberikan bagong tersebut ke masyarakat yang mau menerimanya 

guna dikonsumsi. Sedangkan untuk anjing yang terluka akan dijahit oleh 

dokter hewan atau orang yang memiliki keahlian khusus disekitar arena. 

Anjing yang tidak terluka langsung diangkut pulang oleh pemiliknya.
 15

 

Adu Bagong selesai, para penonton berhamburan pulang dan di jalan 

pulang sekitar arena terdapat beberapa orang yang menarik uang biaya 

menonton untuk satu motor dikenakan tarif lima ribu rupiah. Selain para 

penonton, para pemilik anjing juga membawa anjing-anjingnya pulang 

                                                           
15

 Husein, Wawancara ...,10 November 2019. 
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dengan berbagai cara yang telah disebutkan sebelumnya dan para penjual 

disekitar arena juga mengemasi dagangannya untuk bersiap pulang. 

 

C. Manfaat dan Mudharat Adu Bagong 

1. Manfaat Adu Bagong 

Tradisi Adu Bagong memiliki beberapa keuntungan atau manfaat 

bagi beberapa kalangan di masyarakat diantaranya: 

a. Membasmi hama bagong bagi para petani atau peladang 

Adanya Adu Bagong dimaksudkan untuk membasmi hama babi 

hutan atau bagong pada zaman dahulu dan berlanjut hingga zaman 

sekarang. Para pemilik anjing petarung beranggapan bahwa dengan 

diadakannya pertarungan ini dapat membantu para petani dalam 

membasmi bagong-bagong yang telah merusak ladang dan tumbuhan 

para petani.
16

 

b. Menjadi peluang bagi para masyarakat setempat untuk menambah 

pendapatan 

Selain untuk membasmi hama bagong, dari diadakannya Adu 

Bagong yang diselenggarakan dengan dipertontonkan di khalayak ramai, 

menjadi peluang  bagi masyarakat atau pedagang untuk berjualan di 

sekitar arena Adu Bagong. Biasanya para pemilik anjing, pemilik 

bagong dan para penonton sambil menunggu dan melihat Adu Bagong 

juga akan membeli beberapa makanan ringan atau minuman. Makanan 

                                                           
16

 Manan, Wawancara ..., 08 November 2019. 
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yang dijual bervariasi mulai dari gorengan, snack, pop mie dan lain-lain. 

Minuman yang dijual juga bervariasi mulai dari minuman dingin seperti 

marimas, teh hingga minuman hangat yang digemari bapak-bapak 

seperti kopi.  

Gambar 3.7 Warung Di Sekitar Arena 

Sumber : Penelitian Lapangan, 10 November 2019 

Keuntungan yang diperoleh tidak hanya bagi para penjual, akan 

tetapi pemilik arena dan pemilik bagong juga mendapatkan keuntungan 

berupa uang yaitu disaat uang yang didapat dari biaya pendaftaran 

anjing melebihi dari jumlah uang yang harus dibayarkan untuk membeli 

bagong, maka sisa uang tersebut menjadi keuntungan bagi pemilik 

bagong. Pemilik arena juga mendapatkan uang dari para penonton Adu 

Bagong.
17

 

c. Melatih ketangkasan bagi anjing petarung 

Anjing yang diikutsertakan dalam Adu Bagong kebanyakan 

anjing petarung mulai dari anjing kampung hingga anjing ras seperti pit 

bull. Anjing-anjing petarung ini dilatih salah satunya diikutsertakan 

                                                           
17

 Husein, Wawancara ..., 10 November 2019. 
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latihan Adu Bagong. Ketika anjing yang diikutsertakan ini menang, 

terutama saat awal pertandingan menang, maka anjing tersebut akan  

naik nilai harga jualnya. Hal ini karena jika anjing menang diawal 

pertandingan atau pada saat stamina bagong masih bugar dan sering 

melawan, maka anjing tersebut dianggap nilai ketangkasan yang ada 

pada dirinya cukup tinggi.
18

 

2. Mudharat Adu Bagong 

Pada pertarungan bagong dan anjing ini selain memiliki dampak 

positif, juga terdapat dampak negatif (mudharat) diantaranya: 

a. Menganiaya hewan 

Tradisi Adu Bagong dibeberapa daerah di Jawa Barat mulai 

menghilang karena ada beberapa yang menentangnya salah satu 

sebabnya karena rasa kasihan terhadap para hewan yang diadu serta 

melanggar hukum berupa penganiayaan hewan. Hal ini dikarenakan saat 

bagong mulai sedikit lemah bagong akan dikeroyok dan pertarungan ini 

tidak seimbang. Selain itu bagong harus diadu hingga mati dan anjing 

pun sering terluka terkena taring bagong.\
19

 Adu Bagong juga mendapat 

larangan langsung dari pemerintah Jawa Barat dengan dikeluarkannya 

Surat Edaran Nomor 302/44/HUKHAM pada tanggal 30 Oktober 2017 

tentang Pelarangan Pertunjukan Adu Bagong karena mengandung tindak 

pidana kekerasan terhadap hewan yang tercantum dalam Pasal 302 

KUHP. 

                                                           
18

 Husein, Wawancara ..., 10 November 2019. 
19

 Sani, Wawancara, Surabaya, 27 November 2019.  
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b. Mengambil keuntungan dari adanya penganiayaan hewan 

Mengadu hewan secara sengaja yang terdapat pada tradisi Adu 

Bagong merupakan suatu tindakan yang tidak baik. Pada saat Adu 

Bagong berlangsung juga terdapat pihak-pihak yang mengambil 

keuntungan dari diadakannya Adu Bagong tersebut. Pengambilan 

keuntungan ini diantaranya pemilik bagong yang mendapatkan 

keuntungan dari uang pendaftaran anjing. Dengan kata lain ia 

menggunakan bagong untuk diadu dengan anjing sampai mati dan ia 

mendapatkan keuntungan dari bagong tersebut. 

c. Memberikan contoh yang tidak baik bagi generasi muda 

Adu Bagong dipertontonkan dikhalayak umum mulai dari anak-

anak hingga lanjut usia. Penonton yang masih anak-anak akan membuat 

dampak buruk bagi psikologisnya yaitu membuat perasaan akan kasihan 

terhadap hewan lambat laun tidak ada.
20

 Sehingga, apabila mereka 

melakukan hal serupa tidak ada lagi perasaan belas kasihan bahkan 

mereka tidak akan tahu bahwa perbuatan tersebut dilarang oleh agama 

dan negara. Seandainya mereka mengetahui hal tersebut melanggar 

mereka bisa saja tetap melakukannya karena sudah menjadi hobi.
21

 

d. Memicu timbulnya perjudian 

Pertarungan antara dua hewan memicu orang-orang bertaruh 

(berjudi) memilih antara bagong atau anjing yang akan menang. Jika 

anjing yang menang, maka yang mendukung anjinglah yang akan 

                                                           
20

 Hamdan, Wawancara, Surabaya, 26 November 2019. 
21

 Suryakarta, Wawancara, Surabaya, 28 November 2019. 
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mendapatkan keuntungan dan begitu juga sebaliknya.
22

 Keuntungan ini 

didapat dari beberapa hal yang ditaruhkan sebelumnya, hal tersebut 

kemungkinan besar adalah uang. Gubernur Jawa Barat dalam Surat 

Edaran Nomor 302/44/HUKHAM pada tanggal 30 Oktober 2017 

tentang Pelarangan Pertunjukan Adu Bagong yang isinya selain 

melanggar ketentuan Pasal 302 KUHP, di dalamnya juga menyebutkan 

bahwa Adu Bagong berpotensi menjadi sarana perjudian.
23

  

                                                           
22

 Fauzi, Wawancara, Surabaya, 26 November 2019. 
23

 Surat Edaran Nomor 302/44/HUKHAM pada tanggal 30 Oktober 2017 Tentang Pelarangan 

Pertunjukan Adu Bagong. 
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BAB IV 

ANALISIS TINDAK PIDANA PENGANIAYAAN HEWAN DALAM 

TRADISI ADU BAGONG 

 

A. Tindak Pidana Penganiayaan Hewan dalam Tradisi Adu Bagong di Jawa Barat 

Adu Bagong merupakan tradisi dalam bentuk permainan yang 

mempertarungkan antara babi hutan (bagong) dengan anjing. Permainan 

mengadu hewan ini banyak menyita perhatian pecinta hewan, karena 

mempertarungkan hewan dan mempertontonkan di tempat umum merupakan 

perbuatan yang mencerminkan ketidakpedulian terhadap sesama makhluk 

hidup terutama hewan. Tujuan awal dipertarungkannya kedua hewan ini 

adalah untuk melatih ketangkasan anjing dalam berburu babi hutan yang telah 

merusak ladang atau lahan perkebunan warga. 

Tradisi yang berkembangan seharusnya memiliki nilai pembelajaran 

yang baik, sehingga dapat bermanfaat dan layak untuk diteruskan oleh anak 

cucu keturunannya. Adu Bagong memiliki nilai negatif untuk dipertontonkan 

terutama bagi anak-anak yangmana mereka akan secara tidak langsung tidak 

peduli terhadap kelangsungan hidup hewan. Apabila anak-anak tersebut tidak 

perduli lagi pada hewan, maka hal yang ditakutkan seperti menganiaya hewan 

akan dianggap hal yang biasa bagi mereka, sehingga tidak akan ada rasa belas 

kasihan dalam diri mereka terhadap hewan. 

Mempertarungkan hewan sampai hewan tersebut luka-luka bahkan 

mati dengan tujuan yang tidak patut di Indonesia dapat dikenakakan tindak 
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pidana penganiayaan hewan. Pada permainan Adu Bagong ini memperlihatkan 

bagaimana anjing sengaja di adu oleh pemiliknya dengan harapan apabila 

anjing tersebut menang, maka nilai jual anjing tersebut bertambah mahal. 

Babi hutan yang diadu sudah di wajibkan untuk sekarat bahkan mati. Tindak 

pidana penganiayaan hewan yang terjadi pada permainan Adu Bagong sangat 

jelas bahwa orang-orang tersebut menggunakan hewan untuk maksud tertentu 

sampai hewan tersebut harus mengalami luka, sekarat bahkan mati. Berikut 

hewan dan penganiayaan yang didapat: 

1. Bagong (babi hutan) 

Babi hutan atau bagong diperoleh dengan cara diburu dan ditangkap 

hidup-hidup. Bagong yang masih hidup tadi dipersiapkan untuk 

dipertarungkan dengan anjing. Bagong pada awal pertandingan memiliki 

stamina yang kuat dan energik. Pada saat para panitia memulai 

pertandingan, bagong tersebut akan diserang oleh seekor anjing. 

Penyerangan dilakukan mulai dari saling berkejaran, berkelahi sampai pada 

saat anjing menggigit bagong. Pada saat anjing berhasil menggigit bagong, 

maka anjing tersebut dinyatakan menang. Bagong yang digigit pasti 

memiliki luka bekas gigitan anjing. Luka itu dibiarkan begitu saja dan 

bagong tersebut diadukan dengan anjing yang lainnya. Semakin banyak 

bekas gigitan anjing, maka semakin banyak pula luka yang dialami oleh 

bagong.  

Bagong yang memiliki banyak luka lama kelamaan akan lemas. 

Pada saat kondisi yang seperti ini, tidak jarang dari pemilik bagong 
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mempersilahkan para pemilik anjing untuk melatih anjingnya  diadu 

dengan bagong. Pertarungan dilakukan satu bagong melawan beberapa 

anjing aduan. Hal seperti ini jelas tidak seimbang, sehingga bagong harus 

berusaha keras melawan dan mempertahankan hidupnya. Melawan dengan 

tenaga yang lemah dan luka dimana-mana membuat bagong sudah pasti 

kalah hingga akhirnya sekarat dan mati.  

2. Anjing 

Tidak hanya babi hutan yang mengalami luka, tetapi hal serupa 

biasanya juga terjadi pada anjing. Akan tetapi, anjing masih diperhatikan 

oleh pemiliknya, sehingga nasib anjing tidak seburuk bagong. Luka yang 

dialami anjing biasanya didapat ketika ia diseruduk oleh bagong dan 

terkena taring bagong yang tajam. Taring bagong dapat merobek kulit 

anjing, apabila kulit anjing robek karena taring tersebut, maka pemiliknya 

akan menjahit secara pribadi atau dibawa ke dokter hewan. 

Luka robek karena taring bagong saja yang sering dialami anjing. 

Pada saat anjing menggigit bagian tubuh bagong dengan kuat, maka 

mereka akan segera memisahkannya dengan cara dicongkel menggunakan 

kayu yang dimasukkan disela-sela gigitan anjing. Pencongkelan ini 

bertujuan untuk menghindarkan darah bagong terhisap oleh anjing. Apabila 

darah bagong sampai masuk dalam tubuh anjing, maka darah tersebut akan 

merusak kesehatan anjing dan setelah beberapa hari anjing akan sakit dan 

ada yang sampai mati. 
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Rasa sakit, rasa tidak nyaman karena bertarung, luka, sekarat bahkan 

sampai mati yang di dapat oleh para hewan tersebut termasuk dalam tindak 

pidana penganiyaan hewan. Tidak hanya manusia yang perlu dilindungi dari 

penganiayaan, hewan pun juga harus dilindungi agar tidak diperlakukan 

sesuka hati manusia atau sampai  dianiaya. Hukum di Indonesia juga 

mengatur tentang bagaimana perlindungan terhadap hewan dan larangan 

untuk menganiayaa hewan. 

 

B. Analisis Hukum Positif  dan Hukum Pidana Islam Terhadap Tindak Pidana 

Penganiayaan Hewan dalam Tradisi Adu Bagong di Jawa Barat 

1. Analisis hukum positif terhadap tindak pidana penganiayaan hewan dalam 

tradisi Adu Bagong di Jawa Barat 

Negara Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan 

tradisinya. Akan tetapi, tradisi di Indonesia juga banyak yang bertentangan 

dengan hukum atau peraturan yang berlaku. Salah satunya adalah tradisi 

Adu Bagong. Tradisi mempertarungkan dengan sengaja antara babi hutan 

(bagong) dan anjing ini menyebar di daerah Jawa Barat. Adu Bagong 

merupakan tradisi yang memiliki manfaat dan mudharat dalam 

pelaksanaannya. Mudharat dalam tradisi ini diantaranya: 

a. Menganiaya hewan 

b. Mengambil keuntungan dari adanya penganiayaan hewan 

c. Memberikan contoh yang tidak baik bagi generasi muda 

d. Memicu timbulnya perjudian 
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Mudharat dalam tradisi Adu Bagong yang melanggar ketentuan 

perundang-undangan yaitu menganiaya hewan dan mengambil keuntungan 

dari penganiayaan hewan tersebut. Hukum di Indonesia juga hadir untuk 

mengatur perlindungan terhadap hewan, baik hewan yang dilindungi 

maupun hewan yang tidak dilindungi. Pada Adu Bagong hewan yang 

dimaksud adalah babi hutan (bagong) dan anjing. Berikut merupakan 

analisa dari beberapa pasal yang terdapat dalam Kitab Undang-undang 

Hukum Pidana (KUHP) dan undang-undang di luar KUHP terhadap tindak 

pidana penganiayaan hewan dalam tradisi Adu Bagong diantaranya yaitu: 

a. Pasal 302 ayat (1) angka 1 dan ayat (2) KUHP 

Pasal ini merupakan pasal spesifik dalam KUHP yang mengatur 

tentang Penganiayaan hewan. Bunyi Pasal 302 ayat (1) angka 1 dan ayat 

(2) KUHP yaitu:
1
  

(1) Diancam dengan pidana penjara paling lama tiga bulan atau 

pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah 

karena melakukan penganiayaan ringan terhadap hewan: 

1. Barangsiapa tanpa tujuan yang patut atau secara 

melampaui batas, untuk mencapai tujuan itu dengan 

sengaja menyakiti atau melukai hewan atau merugikan 

kesehatannya; 

(2) Jika perbuatan itu mengakibatkan sakit lebih dari seminggu, 

atau cacat atau menderita luka-luka berat lainnya, atau mati, 

yang bersalah diancam dengan pidana penjara paling lama 

sembilan bulan atau pidana denda paling banyak empat ribu 

lima ratus rupiah, karena penganiayaan hewan. 

R. Soesilo menjelaskan bahwa pasal ini ialah pasal penganiayaan 

enteng atau ringan terhadap hewan pada Ayat 1 dan penganiayaan 

                                                           
1
 Andi Hamzah, KUHP dan KUHAP..., 121. 
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hewan pada Ayat 2.
2
 Untuk membuktikan bahwa tindakan Adu Bagong 

merupakan tindak pidana penganiayaan hewan, maka harus dibuktikan 

pada ayat 1 bahwa: 

1) Orang itu sengaja menyakiti, melukai atau merusakkan kesehatan 

hewan; 

Orang yang dimaksud di sini adalah para pemilik bagong dan 

pemilik anjing. Para pemilik ini dengan sengaja mempertarungkan 

hewan milik mereka dengan hewan lain, hal ini dibuktikan dengan 

arena yang sudah disediakan, secara sadar membawa hewan dan 

mendaftarkannya untuk mengikuti pertarungan. Pertarungan Adu 

Bagong merupakan duel hidup dan mati, sehingga akibat dari 

pertarungan tadi dapat menimbulkan rasa sakit, luka dan merusak 

kesehatan anjing dan/atau bagong. Akibat yang akan diterima oleh 

hewan tersebut juga disadari para pemilik hewan sejak sebelum 

dimulainya pertandingan. 

2) Perbuatan tersebut dilakukan tidak dengan tujuan yang patut atau 

melewati batas yang diizinkan. 

Sejarah dipertarungkannya bagong dan anjing ini adalah untuk 

mengurangi populasi bagong yang merupakan hama bagi para pemilik 

ladang. Akan tetapi, lambat laun tujuan pertarungan ini untuk 

hiburan dan meningkatkan nilai jual anjing jika anjing yang diadukan 

menang. Tujuan sebagai hiburan dan meningkatkan nilai jual anjing 

                                                           
2
 R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Serta Komentar-komentarnya 

Lengkap Pasal Demi Pasal (Bogor : Politeia, 1995) 221. 
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dengan mempertarungkannya dengan bagong hingga bagong mati 

merupakan tujuan yang tidak patut dan melampaui batas. Jika hanya 

ingin membasmi hama bisa dilakukan dengan membuat jebakan dan 

apabila ingin membunuhnya maka cukup langsung dibunuh tanpa 

harus menyiksanya dengan mempertarungkannya dengan anjing 

hingga mati. 

Pada ayat 2 menjelaskan apabila perbuatan itu menyebabkan 

hewan sakit lebih dari seminggu atau cacat atau menderita luka-luka 

berat lainnya atau mati, maka pelaku akan dikenakan tindak pidana 

penganiayaan hewan dengan hukuman lebih berat yaitu penjara paling 

lama sembilan bulan atau denda paling banyak empat ribu lima ratus. 

Pada perbuatan pertandingan Adu Bagong, hewan bagong diwajibkan 

untuk mati dan anjing juga sering terkena luka taring bagong yang 

mengakibatkan kulit anjing robek dan harus dijahit. 

Lamintang menjelaskan tentang unsur kehendak pelaku yang 

harus dipenuhi apabila jaksa atau hakim akan menuntut atau 

menjatuhkan putusan tentang pelanggaran dalam Pasal 302 KUHP. 

Unsur tersebut tentang: 

1) Adanya kehendak pelaku untuk menimbulkan rasa sakit 

2) Adanya kehendak pelaku untuk menimbulkan luka 

3) Adanya kehendak pelaku untuk merugikan kesehatan hewan 
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4) Adanya pengetahuan pelaku bahwa perbuatannya itu telah ditujukan 

pada seekor binatang.
3
 

Rasa sakit dan luka yang diterima bagong dan anjing pasti akan 

merusak kesehatan hewan. Hal demikian pasti dapat diprediksi oleh para 

pengadu hewan tersebut. Unsur kehendak pelaku telah terpenuhi pada 

pertandingan Adu Bagong, sehingga para pengadu hewan yaitu pemilik 

bagong dan pemilik anjing telah melakukan penganiayaan terhadap 

hewan yang melanggar Pasal 302 Kitab Undang-undang Hukum Pidana. 

b. Pasal 540 ayat 1 angka 1, 2 dan 3 KUHP 

Pasal 540 KUHP terdapat pada buku ketiga tentang pelanggaran. 

Pasal ini memuat tentang larangan untuk mempekerjakan hewan secara 

melampaui batas kekuatannya. Pasal 540 berbunyi:
4
 

(1) Diancam dengan pidana kurungan paling lama delapan hari 

atau pidana denda paling banyak dua ribu dua ratus lima 

puluh rupiah: 

1. Barangsiapa menggunakan hewan untuk pekerjaan yang 

terang melebihi kekuatannya; 

2. Barangsiapa tanpa perlu menggunakan hewan untuk 

pekerjaan dengan cara yang menyakitkan atau yang 

merupakan siksaan bagi hewan tersebut; 

3. Barangsiapa menggunakan hewan yang pincang atau yang 

mempunyai cacat yang lain, yang kudisan, luka-luka atau 

yang jelas hamil maupun sedang menyusui untuk 

pekerjaan yang karena keadaannya itu tidak sesuai atau 

yang menyakitkan maupun yang merupakan siksaan bagi 

hewan tersebut; 

R. Soesilo memberikan contoh pada masing-masing angka yang 

tercantum pada Pasal 540 ayat 1 yaitu: 

                                                           
3
 Lamintang P.A.F dan Lamintang Theo, Delik-Delik Khusus Kejahatan Melanggar Norma 

Kesusilaan dan Norma Kepatutan (Jakarta : Sinar Grafika, 2011) 270.  
4
 Andi Hamzah, KUHP dan KUHAP ..., 213. 
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Angka 1 : menggunakan binatang seperti kuda, sapi dsb 

menarik    gerobak, delman atau mengankat beban 

yang melebihi kekuatan hewan sehingga hewan 

tersebut tidak mampu dan bersusah payah 

melakukannya. 

Angka 2 : menggunakan alat cambuk seperti cambuk berduri 

untuk memukul hewan tersebut seperti kuda agar 

kuda tersebut kesakitan dan berlari dengan kencang. 

Angka 3 : seorang delman yang menggunakan kudanya 

walaupun dalam keadaan sakit, luka, pincang lecet, 

menyusui dan lain-lain. Perlakuan ini dapat merusak 

kesehatan hewan.
 5

 

Pada tradisi Adu Bagong hewan yang diadukan yaitu bagong 

selain dengan tujuan membasmi hama bagong, dipertandingan ini 

bagong juga dimanfaatkan untuk penghasilan pemilik bagong. 

Penghasilan ini berupa keuntungan yang didapat dari tiket pendaftaran 

anjing. Semakin banyak anjing yang  mendaftar, maka semakin banyak 

pula pendapatan yang diterima oleh pemilik bagong. 

Uang pendaftaran yang didapat oleh pemilik bagong akan 

digunakan untuk membayar bagong dari pemburu. Apabila jumlah uang 

pendaftaran yang terkumpul melebihi uang pembelian bagong, maka sisa 

dari uang tersebut akan menjadi milik pemilik bagong. Artinya, pemilik 

bagong mendapat keuntungan dari uang pendaftaran anjing-anjing 

petarung tadi.
6
 Tidak hanya pemilik bagong yang mendapatkan 

keuntungan dari diadakannya pertandingan Adu Bagong, tetapi ada 

beberapa masyarakat yang memanfaatkan pertandingan tersebut untuk 

berjualan. 

                                                           
5
 R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Serta Komentar-komentarnya 

Lengkap Pasal Demi Pasal ..., 346. 
6
 Husein, Wawancara, Majalengka, 10 November 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 

 

 
 

Pendapatan yang diperoleh dari berbagai pihak tersebut didapat 

dari sebuah tontonan mempertarungkan secara sengaja antara babi hutan 

(bagong) dengan anjing. Pertarungan yang tidak seimbang dan membuat 

para hewan mendapatkan luka terutama dalam hal ini bagong, maka 

dapat dikatakan bahwa penghasilan yang didapat berupa memanfaatkan 

hewan yang jelas terang melebihi kekuatannya untuk pertarungan yang 

tidak seimbang. 

Bagong yang dipertarungkan dengan anjing pada awalnya bugar 

dan sehat. Akan tetapi, setelah bagong diserang bertubi-tubi oleh para 

anjing, bagong tersebut mulai lemah, kesakitan, luka-luka bahkan 

pincang. Pada keadaan bagong yang lemah dan kesakitan, bagong 

tersebut tetap dipaksa untuk bertarung. Apabila bagong tersebut lekas 

mati maka, pemilik bagong akan rugi karena uang  pendaftaran anjing 

yang belum sempat dipertarungkan akan ditarik kembali atau anjing 

tidak jadi didaftarkan. Jika uang yang diperoleh dari pendaftaran anjing 

tersebut kurang karena bagong mati, maka pemilik bagonglah yang 

harus membayar kekurangannya pada si pemburu bagong.  

c. Pasal 66 ayat 2 huruf c, e, f dan g Undang-undang No. 18 Tahun 2009 

Tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan.  

1) Huruf c Pasal 66 ayat 2 berbunyi:\ 

“Pemeliharaan, pengamanan, perawatan, dan pengayoman 

hewan dilakukan dengan sebaik-baiknya sehingga hewan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 

 

 
 

bebas dari rasa lapar dan haus, rasa sakit, penganiayaan dan 

penyalahgunaan, serta rasa takut dan tertekan;”
7
 

2) Huruf e Pasal 66 ayat 2 berbunyi:\ 

“Penggunaan dan pemanfaatan hewan dilakukan dengan 

sebaik-baiknya sehingga hewan bebas dari penganiayaan dan 

penyalahgunaan;”
8
 

3) Huruf f Pasal 66 ayat 2 berbunyi:\ 

“Pemotongan dan pembunuhan hewan dilakukan dengan 

sebaik-baiknya sehingga hewan bebas dari rasa sakit, rasa 

takut dan tertekan, penganiayaan, dan penyalahgunaan;”
9
 

4) Huruf g Pasal 66 ayat 2 berbunyi:\ 

“Perlakuan terhadap hewan harus dihindari dari tindakan 

penganiayaan dan penyalahgunaan.”
10

 

Pasal 60 ayat 2 huruf c, e , f dan g merupakan pasal yang 

melarang adanya penganiayaan hewan mulai dari \pemeliharaan, 

pengamanan, perawatan, pengayoman, penggunaan, pemanfataan, 

pemotongan dan pembunuhan atau semua perlakuan penganiayaan 

kepada hewan. Pasal ini melindungi hewan dari perbuatan sewenang-

wenang manusia yang dapat melukai, menyakiti, merusak kesehatan 

bahkan penganiayaan yang berujung pada kematian hewan. 

                                                           
7
 Undang-undang No. 18 Tahun 2009 Tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan, Pasal 66. 

8
 Ibid. 

9
 Ibid. 

10
 Ibid. 
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Anjing dan bagong yang diadukan akan membuat salah satu dari 

hewan tersebut terluka, baik dari bagong yang menerima luka gigitan 

bertubi-tubi atau anjing yang mengalami luka sobek karena taring babi. 

Pemanfaatan anjing untuk membasmi hama bagong dengan cara 

diadukan dan dipertontonkan serta mengambil keuntungan dari 

diadakannya tontonan tersebut merupakan pemanfaatan yang tidak 

patut dan melampaui batas karena pemanfaatan tersebut menimbulkan 

adanya hewan yang terluka. 

Pembasmian hama babi hutan atau bagong dengan cara 

dipertarungkan dan dipertontonkan juga dirasa kurang baik untuk dilihat 

karena akan banyak generasi muda yang melihat pertarungan tersebut 

merasa bahwa perbuatan tersebut dianggap biasa dan menimbulkan  

tidak adanya rasa belas kasihan terhadap hewan, sehingga 

memungkinkan para generasi muda apabila melakukan penganiayaan 

hewan dianggap hal yang biasa dan tidak  melanggar hukum. 

Guberbur Jawa Barat sudah mengeluarkan Surat Edaran Nomor 

302/44/HUKHAM pada tanggal 30 Oktober 2017 tentang Pelarangan 

Pertunjukan Adu Bagong yangmana larangan tersebut dilakukan karena 

adanya unsur penganiayaan hewan dalam tradisi Adu Bagong yang 

melanggar ketentuan Pasal 302 KUHP. Akibat dari surat edaran ini 

membuat tradisi Adu Bagong yang menyebar di daerah Jawa Barat 
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mulai menurun, akan tetapi dibeberapa daerah masih ada pertandingan 

Adu Bagong, seperti Sumedang dan Majalengka.
11

 

Menurut kepolisian sektor kecamatan Palasah dalam menanggapi 

Adu Bagong di wilayah hukumnya, pihak kepolisian tidak dapat 

menindaklanjuti dijalur hukum karena pihak kepolisian berpendapat 

bahwa penganiayaan hewan termasuk dalam delik aduan dan sampai 

saat ini tidak ada aduan yang masuk ke kepolisian tentang tindak pidana 

penganiayaan dalam tradisi Adu Bagong tersebut. Pihak kepolisian juga 

berpendapat bahwa tradisi tersebut sudah ada sejak dulu dan sudah 

menjadi hobi dari masyarakat para pecinta anjing petarung, sehingga 

sulit bagi kepolisian untuk menghentikannya.
12

  

Adu Bagong memang telah melanggar hukum positif yang ada di 

Indonesia, baik dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana maupun 

Undang-undang Peternakan dan Kesehatan Hewan. Akan tetapi, hukum 

tentang penganiayaan hewan di Indonesia jarang sampai masuk ranah 

pengadilan. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya kasus penganiayaan 

hewan dalam tradisi Adu Bagong yang sampai ke Pengadilan Negeri 

Majalengka. Pengadilan akan memproses suatu kasus pidana apabila ada 

kasus masuk dari kejaksaan. Sedangkan, selama ini belum ada dari 

kepolisian maupun kejaksaan yang membawa kasus penganiayaan 

hewan dalam Adu Bagong tersebut ke pengadilan.
 13

     

                                                           
11

 Manan, Wawancara,..., 08 November 2019. 
12

 Jemiran, Wawancara, Majalengka, 08 November 2019. 
13

 Mohamad Sadikin, Wawancara, Majalengka, 08 November 2019. 
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2. Analisis hukum pidana Islam terhadap tindak pidana penganiayaan hewan 

dalam tradisi Adu Bagong di Jawa Barat 

Hukum pidana Islam merupakan hukum yang mengatur tentang 

kejahatan yang dilakukan terhadap manusia atau barang milik manusia dan 

diatur dalam al-Qur’a>n maupun al-Sunnah. Tindak pidana dalam hukum 

pidana Islam disebut jari>mah. Pada penganiayaan hewan hukum pidana 

Islam tidak mengatur secara khusus hanya saja Islam melarang manusia 

untuk menganiaya hewan. Dikatakan tindak pidana apabila memenuhi 

unsur-unsur tindak pidana yaitu 

a. Unsur formal adalah adanya undang-undang atau nas}s} yang melarang 

perbuatan tersebut. Penganiayaan hewan dilarang baik dalam undang-

undang maupun dalam nas}s} yaitu pada Surah Al-mu’minun ayat 21, HR. 

Abu Daud – 2300, HR. Muslim – 4160, HR. Abu Daud – 2199. 

b. Unsur materiil adalah perbuatan yang dilakukan benar-benar melawan 

hukum. Pada Adu Bagong ini pertarungan yang diadakan oleh 

masyarakat merupakan tindakan dengan sengaja menyakiti hewan 

dengan cara dipertarungkan. Pertarungan ini mengakibatkan luka-luka 

bahkan mati dan hal seperti ini dilarang oleh Islam karena telah 

mengadu makhluk Allah dan menyebabkan penderitaan pada diri 

makhluk tersebut. 

c. Unsur moral adalah pelaku seorang mukallaf yaitu orang yang aqil dan 

baliqh. Orang-orang pemilik anjing dan pemilik bagong yaitu mereka 

orang yang telah dewasa dan sehat akal dan jiwanya. Sehingga mereka 
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jelas mengetahui bahwa perbuatan tersebut dilarang oleh negara maupun 

agama. 

Unsur-unsur penganiayaan hewan dalam Adu Bagong ini terpenuhi, 

sehingga  Adu Bagong ini dapat dikatakan suatu tindak pidana 

penganiayaan terhadap hewan. Pada hukum pidana Islam tindak pidana 

disebut dengan jari>mah. Penganiayaan hewan tidak termasuk dalam 

jari>mah hudu>d maupun jari>mah qis}a>s}-diya>h karena pada surah maupun 

hadis yang menjelaskan larangan menganiaya hewan tidak disebutkan 

kadar dan jenis hukumannya. Artinya, penganiayaan hewan ini masuk 

dalam jari>mah ta’zi>r. 

Ruang lingkup dan pembagian jari>mah ta’zi>r menurut Nurul Irfan 

dan Masyrofah dalam bukunya Fiqh Jinayah membaginya menjadi empat 

yaitu: 

a. Jari>mah hudu>d atau jari>mah qis}a>s}-diya>h yang terdapat syubhat, maka 

akan dialihkan ke dalam sanksi ta’zi>r, seperti orangtua yang mencuri 

harta anaknya dan orangtua yang membunuh anaknya. 

b. Jari>mah hudu>d atau jari>mah qis}a>s}-diya>h yang tidak memenuhi syarat 

akan dijatuhi sanksi ta’zi>r. Contohnya percobaan pembunuhan, 

percobaan zina, dan percobaan pencurian. 

c. Jari>mah yang ditentukan Al-Qur’an dan hadis, tetapi tidak ditentukan 

sanksinya maka masuk dalam jari>mah ta’zi>r seperti, tidak melaksanakan 

amanah, saksi palsu, penghinaan, pembalakan liar dan suap. 
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d. Jari>mah yang ditentukan oleh ulil amri untuk kemaslahatan umat, 

seperti percopetan, penipuan, pornoaksi dan pornografi, pembajakan, 

penyelundupan, money laundering dan human trafficking.
14

 

Menyakiti hewan dalam bentuk mengadu merupakan suatu yang 

dilarang oleh agama Islam sesuai yang tercantum dalam hadis riwayat Abu 

Daud nomor 2300. Salah satu menyakiti hewan yaitu menyabungnya dan 

hal ini juga dilarang dalam Islam yang tercantum dalam hadis riwayat Abu 

Daud nomor 2199. Pada kedua hadis tersebut hanya menyebutkan 

larangannya tanpa menyebutkan apa sanksi yang harus didapatkan apabila 

melakukan tindakan menganiaya atau menyabung hewan. Pada ruang 

lingkup dan pembagian jari>mah ta’zi>r menurut Nurul Irfan dan Masyrofah 

dalam bukunya Fiqh Jinayah, apabila suatu Jari>mah yang ditentukan Al-

Qur’an dan hadis, tetapi tidak ditentukan sanksinya maka masuk dalam 

jari>mah ta’zi>r 

Jari>mah ta’zi>r merupakan bentuk jari>mah yang kadar dan 

hukumannya ditentukan oleh pemerintah (ulil amri). Larangan menganiaya 

hewan ada dalam al-Qur’an, al-Sunnah dan pemerintah. Penganiayaan 

Hewan diatur dalam undang-undang oleh pemerintah Indonesia, maka yang 

menentukan kadar dan jenis hukumannya adalah hakim. Hakim selaku 

penegak keadilan berpedoman pada undang-undang untuk memutus 

hukuman bagi pelaku tindak pidana penganiayaan hewan. 

                                                           
14

 M. Nurul Irfan dan Mayrofah, Fiqh Jinayah ..., 143. 
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Tujuan diberlakukannya hukuman ta’zi>r  adalah untuk memberikan 

efek jera kepada pelaku penganiaya hewan sehingga tidak mengulangi 

perbuatannya. Selain itu juga terdapat beberapa tujuan lainnya yaitu:
15

 

a. Pencegahan (preventif). Pencegahan dengan tujuan agar orang lain tidak 

melakukan jari>mah penganiayaan hewan. 

b. Membuat pelaku jera (represif). Hukuman yang diberikan diharapkan 

akan membuat pelaku jera atas perbuatannya dalam menganiaya hewan. 

c. Kuratif (islah). Diharapkan dengan diberikannya hukuman terhadap 

pelaku penganiayaan hewan dapat berdampak baik agar memperlakukan 

hewan dengan baik dan tidak lagi menganiayanya. 

d. Edukatif (pendidikan). Hukuman diberikan sebagai pembelajaran bahwa 

perbuatan menganiaya hewan merupakan perbuatan kejahatan dan 

tercela, sehingga dapat merubah pola hidup terpidana ke arah yang lebih 

baik dengan tidak berbuat seenaknya yang membahayakan bagi 

kehidupan hewan. 

                                                           
15

 M. Nurul Irfan dan Mayrofah, Fiqh Jinayah ... 142.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dari penelitian yang telah dilakukan pada bab 

empat, maka peniliti dapat menarik kesimpulan berupa: 

1.  Tradisi Adu Bagong merupakan tradisi yang di dalamnya terdapat tindak 

pidana penganiayaan hewan. Penganiayaan ini berupa luka, rasa sakit 

hingga kematian yang dialami oleh hewan-hewan aduan yaitu bagong dan 

anjing. Bagong mendapat banyak luka akibat pengeroyokan dan gigitan 

anjing yang bertubi-tubi lama kelamaan akan lemas dan mati. Luka yang 

dialami anjing biasanya luka robek kulit didapat ketika ia diseruduk oleh 

bagong dan terkena taring bagong yang tajam.  

2. Tradisi Adu Bagong di Jawa Barat merupakan tradisi yang melanggar 

ketentuan Pasal 302 dan Pasal 540 ayat (1) KUHP, Pasal 66 ayat (2) huruf 

c, e, f dan g Undang-undang No. 18 Tahun 2009 Tentang Peternakan dan 

Kesehatan Hewan. Berdasarkan analisis hukum pidana Islam, penganiayaan 

hewan dalam bentuk apapun termasuk mengadu hewan merupakan hal yang 

dilarang dalam al-Qur’an dan al-Sunnah, akan tetapi tidak disebutkan 

secara jelas dan tegas tentang hukumannya, maka penganiayaan hewan 

masuk dalam jari>mah ta’zi>r dan yang menentukan hukumannya adalah ulil 

amri (pemerintah). 
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B. Saran 

Sesuai pemaparan yang telah peneliti uraikan, maka peneliti 

memberikan saran para pembaca agar bisa lebih menyayangi hewan, tidak 

memperlakukan hewan semena-mena tanpa tujuan yang patut karena hewan 

juga merupakan makhluk hidup yang bisa merasakan tertekan, sakit dan 

menderita luka-luka. Bagi para penegak hukum diharapkan lebih 

memperhatikan kasus-kasus penganiayaan hewan, jika telah dikeluarkan surat 

edaran diharapkan untuk segera dibuatkan tata aturan yang lebih jelas dan 

tegas. Apabila kasus penganiayaan hewan dibiarkan begitu saja, alhasil 

masyarakat awam menganggapnya perbuatan biasa dan tidak bertentangan 

dengan hukum yang ada di Indonesia. 
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